Prolog 


Berlian POV 


hai Nama ku Berlianda pratama,sahabat Ku Bisanya 
memanggil AKu Lian, Aku asli Orang Indonesia Tapi Aku 
Pindah Ke NY sejak Aku Umur 7thn.Aku Punya 2 Abang 
Twins,Namanya Kenzo dan kenzi,Nama Orang tua ku Ira 
Pratama Dan Nandan Pratama.Aku itu Orang nya 
Cuek,dingin,mudah emosi dan gak suka Kalau Ketenangan 
Ku di ganggu Tapi Kalau Sama Keluarga dan sahabat,Aku 
enggak Dingin Dan cuek Kok,begitupun Ke 2 Abang Twins 
Ku. 

Yup...seperti yang Kalian Tau PRATAMA,adalah Perusahaan 
terbesar nomor 2,kalau Kalian Mau Tau Perusahaan Terkaya 
Nomor 1 Adalah liandra groups,Yah itu perusaan ku yang 
Aku bangun Sejak Aku tinggal Di NY,Grandma dan Grandpa 
Yang Bantu Aku ,dan cuman Sahabat ku, Grandma,and 
Grandpa yang Tau. 

-OK SAMPE SINI DULU YAH,JANGAN LUPA DI VOTE YAH 
MOHON MAAF BILA CERITA DI ATAS KALIAN NGGAK 
TERLALU NGERTI MAKLUM BARU PERTAMA KALI NULIS 
HEHEH - 

salam Manis dari author 


PERKENALAN 


Kenzi POV 

Hai kenalin nama gue Kenzi kembarnya Kenzo dan Abang 
nya Lian gue orang Nya Sama kek lian 

Cuek,jutek,dingin Tapi gue Begitu cuman ke orang yang 
Enggak gue kenal kalau sama keluarga dan sahabat gue 
biasanya manja,dan gue sangat sayang sama keluarga gue. 


Kenzo POV 


Hai kenalin nama gue kenzo kembarnya kenzi sekaligus 
Abang nya kenzi dan lian,gue orang Nya cuek,jutek mudah 
emosi tapi kalau sama sahabat dan keluarga gue,Gue sama 
kek Kenzi. 


Arkan Alano 


Nama gue Arkan Alano teman gue Bisanva Manggil Gue 
Arkan,Alano? Perusahaan terkaya no3 Kalau no 2 itu 
Perusaan keluarganya 2K(kenzi,Kenzo) Gue orangnya cuek 
dan dingin di sekolah gw di juluki Ice boy dan gue juga 
mostwanted begitu juga dengan si 2K Dan 2 sahabat Gw 
Yang lain Nya. 


RENO BARBARA POV 


Hi guys,kenalin gue reno barbara, Barbara Group's? Yah 
perusahaan terkaya no 4 di dunia Gud orang Nya 
ganteng, baik,lucu(wkwkwk) 

Gue punya 4 Sahabt, 2K,Arkan,dan Damian Xander. 


DAMIAN XANDER POV 


Hi guys gue damian Xander, Xander? Yah nama perusahaan 
terkaya nomor 5,gue sekolah di harapan bangsa milik 


bonyok nya kenzi,Gue Juga Termasuk mostwanted sekolah 
secarakan Gue guanntengg . 


Hi,Guys Samapai sini dulu yah 
Illy 


PERKENALAN 2 


NATASYA ROBERT 


Gue Natasya Robert, Robert? yah Gue Orang Kaya No 6 Di 
dunia Gue Sahabat Nya Lian,Gue orangnya itu 
baik,cantik,lucu tapi gue Bisa Jadi Penjahat kalau ada Yang 
Ngelukai Keluarga gue dan Sahabat que. 


Dara Thomas 


Gue Dara Thomas, Thomas? Yah perusahaan terkaya no 7 
gue Sahabt Nya Lian Dan Natasya gue orang Nya Cuek 
dingin tapi itu hanya berlaku ke orang-orang yang enggak 
gue kenal. 


Salsa Bila Brucly 


Hai gue salsa Brucly orang kaya no 8 di dunia Gue Orngnya 
baik,lucu,imut,dan gemesin (wkwkwk) gue Sahabt Nya 
Dara,Lian,Dan Natasya. 


Raisya Albert 


Kenalin Gue raisya,gue orang terkaya no 9 Di dunia Gue 
orangnya sama kek lian,Tapi Kalau sama Sahabat dan 
keluarga gue orangnya Nggk cuek . 


SAMPAI SINI DULU YAH..JANGAN LUPA VOTE NYA 
-ILY 


Part 1 
NEW YORK 
Berlian POV 
Drrrtt...drrrtt...drrrtt. 
Getaran telepon itu mengganggu tidur ku. 
"Hoam....siap sih yang nelfon pagi-pagi?". 


Ucap ku,aku pun mengangkat telepon itu tanpa melihat 
nama sang penelpon. 


"Aduh..Siap sih ganggu orang tidur aja" Ucap ku sedikit 
berteriak. 


"Aduh.. princess kebiasaan deh teriak-teriak" ujar seseorang 
di telepon la adalah Ira a.k.a bunda Ku 


Aku terkejut dan Mengubah posisi ku menjadi duduk. 


"Hehehe udah hobi Bun..oh iya ngapain bunda nelfon aku?" 
Tanya Ku 


"Emmm gini princess bunda dan ayah,Mau Kalau Kamu Balik 
Lagi Ke Indonesia hari ini "Ujar bunda dan membuat ku 
terkejut. 


"Yah..bun emang kenapa?" Tanyaku 


"Emang kamu Nggk mau ketemu bunda,ayah sama Abang 
kamu lagi hmm?"ujar bunda,Fix sekarang dia lagi ngambek 
nih. 


"Hmm yaudah Deh Bun,Lian mau emang jam berapa aku 
berangkat dan aku pakai jet pribadi kan? "tanya ku 


"Iya sayang mungkin kamu berangkat sekitar jam 
10:30'ujar bunda 


'Ok,Tapi nanti yang jemput Lian siapa?"tanya ku 

"Abang kamu nak" jawab bunda 

"Oh yaudah aku siap-siap Dulu Yah Bun Love you" Ucap ku 
"Iya love You too"Ujar bunda 

Tut 


Bunyi sambungan terputus aku pun menuju kamar mandi 
buat bersih-bersih dan menyiapkan barang-barang Yang 
akan Aku Bawa. Aku ke bandara di antar sama grandmother 
& grandFahter. 


S-K-l-P 


'Garndma,grandpa aku pamit dulu vah jaga kesehatan 
kalian Lian Nggk mau kalian sakit'kata ku sambil memeluk 
mereka. 


"Iya sayang hati-hati vah,Kamu juga Jaga kesehatan"kata 
Grandpa 


"Aku bakalan kangen sama kalian"ucap ku sambil 
menitikkan air mata ku,grandma yang melihat ku menangis 
tak tega ia menarik ku masuk ke dalam pelukannya. 


'Ssssstt..Kamu Nggk Boleh Nangis sayang, Grandma sama 
Grandpa janji nanti main ke Indonesia" Ucap Grandma. 


"Hmm baiklah kalau begitu aku pamit"Ucap ku lalu 
memasuki jet pribadi keluarga ku. 


S-K-l-P 


Aku Pun Keluar dari pesawat dan banvak sekali vang 
memandang ku kagum,iri Tapi Aku Cuek bebek saja akupun 
menggeliarkan pandangan ku dan terhenti pada 2 sosok 
yang sangat Aku rindukan aku pun lari dan memeluknya . 


"HEH SIAPA LO?"bentak bang Kenzo, kulihat bang kenzi 
malah menatapku tajam aku pun kaget plus sakit hati 
karena di bentak sama Abangku. 


'Hiks..hiks..hiks.'Aku Menangis di depan mereka Karena Aku 
orangnya Enggak bisa di bentak sama Orng yang aku syang 


Aku Pun Pergi Meninggalkan mereka berdua Di bandara 
Masa Bodo dia Mau Nunggu aku Ampe Lumutan enggak 
peduli aku memutuskan pulang naik taxi. 


S-K-l-P 


Taxi yang aku Tumpangi Pun Berhenti di depan 
Mansions,aku Pun turun Dan meminta Satpam Buat Bawain 
Barang-barang ku. 


Ting..Nung(bunyi Bel rumah) 
Ceklek... 


Pintu Terbuka dan Terlihat bunda Dengan senyum yang 
merekah di wajah nya ia pun memeluk ku dan aku 
membalas nya. 


"aduhh anak Bunda makin cantik aja" puji nya,aku hanya 
tersenyum melihat itu bunda jadi terdiam senyum Yang 
merekah di wajah nya hilang. 


"Kamu kenapa?enggak senang yah balik ke indo? oh ya 
Abang kamu di mana?"Tanya Bunda Bertubi-tubi. 


"aku senang kok Bun,udah yah Lian capek mau 
istirahat"Pamit ku Bunda hanya mengangguk Aku menaiki 
lift dan Naik Ke Lantai 3,Aku pun sampai di kamar ku Dan 
Kulihat Tidak ada Yang Berubah, Setelah Membereskan 
barang-barang ku Aku Menuju Kamar mandi untuk 
membersihkan badan ku Yang lengket lalu tidur. 


Itu kamar nya Lian 


KKK 


Kenzi POV 


hari Ini gue seneng banget karena Adek gue mau balik ke 
indo lagi nggak sabar banget gue liat dia Gue pergi ke 
bandara Bersama Abang gue kenzo buat jemput Lian. 


S-K-l-P 


Kami sudah sampai di bandara dan Banyak Orang Yang 
memandang kami kagum,iri.Tapi gue sama Abang Gue Cuek 
saja, Kami Berdua memutus kan untuk Menunggu lian. tapi 
Tiba-tiba ada Seorang cewek yang Nggk gue kenal meluk 
Gue sama Abang Kenzo. 


"HEH SIAPA LO?"bentak Abang kenzo,Dan gue hanya 
menatap nya dengan tatapan tajam. 


"Hiks..hiks..hiks.."Gue dan Bang Kenzo Bingung kenapa dia 
nangis? Tak lama Kemudian ia pergi meninggalkan ku dan 


Bang Kenzo dalam kebingungan. 
2 Jam kami berada di bandara tapi tidak ada tanda-tanda 
kehadiran berlian,gue pun mengajak bang Kenzo pulang. 


"Bang"Panggil ku 
"Hm" dia hanya berdehem 


"Pulang yuk,kayaknya Lian Nggk jadi berangkat deh" ucap 
ku. 


Karena bosan dan lelah bang Kenzo pun mengangguk dan 
kami berdua memutuskan untuk pulang ke rumah. 


S-K-l-P 
Ting...Nung...(bunyi bel rumah) 
Ceklek... 


"Kalian kemana aja? Kenapa lian pulangnya naik taxi?"Ujar 
bunda dengan kesal. 


"A-apa?kita udah 2 jam Nunggu di Bandara tapi nggak ada 
Tanda-tanda keberadaan lian"ujar bang Kenzo. 


"Hmm yasudah kalian istirahat saja dan ingat jangan 
ganggu Lian dia lagi istirahat"ujar bunda 


Kami berdua hanya mengangguk dan memutuskan untuk ke 
kamar,sesampai nya di kamar gue langsung bersihin badan 
dan tidur. 


Hi guyss Sampe sini Dulu Yah 
-Lvy 


Part 2 


HAPPY READING 
TYPO BERTEBARAN 


19:00 pm 

Tok..tok..tok.. 

Suara itu mengganggu tidur seorang gadis cantik. 
"Lian bangun sayang makan malam dulu"ucap bunda. 
"Engh...iya bun'ucap Lian dengan suara serak. 


Lian beranjak ke kamar mandi,setelah itu ia turun ke bawah 
makan malam bersama keluarganya lian Menuruni Anak 
Tangga Dan semua Perhatian Orang Yang Berada di ruang 
makan tertuju Padanya,Lian melirik ke 2 Abangnya yang 
sedang terkejut. 


"Good night Bun..yah" ucap lian 
"Night too'ucap ayah & bunda. 
Lian Memakan Makanannya ,Dan tiba-tiba Kenzo Berbicara. 


"Lian Abang minta maaf atas kejadian tadi siang di bandara" 
ujar bang Kenzo dengan muka memelas. 


'Iva Lian Abang juga minta maaf"ucap bang kenzi lagi 


Ayah? Bunda?,mereka Berdua Bingung dengan semua 
ini,Lian hanya menatap ke 2 Abangnya dengan Tajam Jujur 
Lian Sudah Memaafkan Mereka Tetapi ia Hanya Ingin 
Bermain-main Bersama Mereka. 


"Kalian berdua siapa?"tanyanya Dan Mereka Semua Terkejut. 


"Nak kamu lupa sama Abang Kamu?" ucap Paratama a.k.a 
ayah Lian. 


"Emang mereka Abang lian?"Tanyalian lagi. Lian mengigit 
bibirnya agar tawanya tidak kelepasan. 


"Iya Lian masa kamu lupa sih?" Kini Gantian Bunda yang 
Bertanya . 


"Tapi Di Bandara dia bilang nggak kenal Ama Lian" ujarnya 
santai. 


Ayah dan bunda menatap ke2 abang Lian dengan tajam dan 
meminta penjelasan. 


"A-a-nu i-i-tu tadi bang Kenzo bentak Lian soalnya lian peluk 
aku sama bang Kenzo' ujar bang kenzi dengan terbata-bata. 


'Benar itu Kenzo?" Tanya ayah 


"I-i-yah,yah soal nya tadi Kenzo nggak tau kalau itu Lian, 
beneran deh Kenzo nggak bohong"jawab bang kenzo,Muka 
Nya pucat Guyss(wkwkwk). 


"Lian Mau kan Maafin Abang?"ujar bang Kenzi. 


Lian hanya mengendikkan bahu setelah itu ia melanjutkan 
makannya yang tertunda. 


S-K-I-P 
selesai makan lian pun pamit ke kamar. 
"Bun,,yah,, aku ke kamar dulu yah"pamit Lian 


'Iva'ucap bunda dan ayah. 


Sesampai nya di kamar lian belum ngantukjadi ia 
memainkan iPhone dan mengirimkan pesan ke sahabat- 
sahabatnya. 


CECANT GROUP'S. 
BerliandaOl: Gue ada di indo 
Natasya : serius? 

Salsa04 : “2 

Raisya s:7 3 

Dara t:74 

Natasva :ih Nggk kreatip Lo Pada 
BerliandaOl:iva gue di indo,besok ke mansions gw. 
Raisva S:ok 

Natasya :7 2 

Dara t:*3 

Salsa 04:74 

[Read] 


la hanya membaca pesan dari sahabatnya taklama 
kemudian rasa kantuk menyerangnya iapun Memutuskan 
untuk Tidur. 


SEGINI DULU YAH 
JANGAN LUPA V&K 
-Lvy 


Part 3 
Itu yang di mulmed mansion keluarga pratama 


Happy reading 
Typo bertebaran 
Jangan lupa Vote& komentar 


Author POV 


Sinar matahari menembus kaca Kamar seorang Gadis 
Sehingga Membuatnya terbangun dari tidurnya,dia Adalah 
BERLIANDA PRATAMA. 


"Hoaaam jam berapa sih?" Ucapnya 


Setelah Melihat jam ia segera menuju kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya ia memakai celana jeans hitam di 
atas lutut dan baju kaos kebesaran warna putih 
polos,setelah Itu ia turun Untuk sarapan. 


"Morning"ucapnya 

"Morning too Lian" Ucap Ayah,bunda dan Abang bersamaan. 
"Lian udah maafin Abang kan?" Tanya bunda. 

"Iya" jawabnya 

"Beneran?" Ucap Bang Kenzo Dan Kenzi Bersamaan. 


"Iya,Tapi ada syarat nya Abang harus beliin aku Ice-cream 
yang banyak Bagaimana?" tawar Lian 


'Ok'jawab nya. 


Mereka Semua Melanjutkan sarapan ,Tak lama Kemudian 
Kenzi& Kenzo pamit untuk ke sekolah. 


"Yaudah Kalau Gitu kita Ber2 Berangkat dulu Yah" pamit 
bang Kenzo. 


"Iya hati-hati" kata mereka. 
Setelah sarapan lian Juga Pamit ke Kamar. 
"Bun..yah. Lian ke Kamar dulu yah" 


"ya sayang,Oh iya bunda sama ayah juga mau ke 
kantor"ujar bunda. Lian hanya menganggukkan kepala 
setelah itu ia beranjak ke kamar ia Membuka iPhonenya dan 
membaca pesan yang Masuk. 


CECANT GROUP'S 

BERLIANDAO1: jam 8Malam Nanti Ke Rumah gue 
Salsa04: ok 

Natasya :7 2 

Raisya S:73 


Dara T:74 
[Read] 


Berlian hanya Membaca pesan dari temannya 


"Kok,gue berasa ada yang gue lupa yah" Tanyanya pada 
dirinya Sendiri. 


1 DETIK 
2 DETIK 


3 DETIK 
4 DETIK 
5 DETIK 
"ASTAGA GUE LUPA KABARIN FANO" ucapnya histeris. 


Fano putra,orang kaya ke 11 di dunia Berlian lupa mengasih 
Kabar kalau sekarang ia di indo,Sekarang Posisi Fano Juga 
Ada Di indo Jadi Ceritanya mereka LDR-AN,Tapi setelah di 
fikir-fikir lebih baik lian tidak memberi tau,Biar surprise gitu. 


Baby 


BerliandaOl:p 


YUYU UT UU 


Fano: kenapa Lian? 

BerliandaOl: kamu di mana? 

Fano: lagi di rumah nih,emang kenapa? 
BerliandaOl: Gpp kok 

Fano: udah dulu yah aku mau keluar Ama teman 


BerliandaOl: ok take care yah 
[ Read] 


Fano haya Membaca pesannya,Karena Lian merasa Bosan, 
akhirnya ia Memutuskan buat jalan-jalan Sebentar. 


"BI...BIBI.. LIAN KELUAR BENTAR YAH "ucapnya berteriak 
"IYA NON HATI-HATI" balas Bibi berteriak. 
S-K-l-P 


la mampir ke salah satu Cafee miliknya,saat Lian masuk 
semua Pelayanan Menunduk hormat padanya dan di balas 
dengan senyuman. Lian duduk di kursi pojok dekat jendela. 


"Pelayan" Panggilnya 
'Iva nona, yang seperti biasa Kan?" Tanya pelayan itu. 
"Iya" 


Setelah pelayanan itu pergi Lian mengedarkan 
pandangannya dan Terjatuh kepada 2 Orang Remaja 
seusianya ia memperhatikan orang itu dengan serius dan... 


Deg.. 


Itu Fano sama wanita lain gandengan tangan suap-suapan 
WHAT THE HELL. 


Tes.. 


Air matanya Lolos Begitu saja,Dengan berat hati ia 
menghampiri mereka. 


"Fano" Panggil Lian dengan suara Serak 
Fano Berbalik dan Terkejut melihat Kehadiran Lian. 


"Li-lian? Kok kamu di sini?"ujar nya terbata 


"KENAPA? HAH? JADI BEGINI KELAKUAN LO DI BELAKANG 
GUE?" Bentaknya pada fano 


"Lian aku bisa jelasin" ujar Fano 
"Jelasin apa lagi hah?" 


"Sekarang gue mau Kita P.U.T.U.S" ucap lian menekan kata 
putus. 


Setelah itu lian pergi meninggalkan Cafe ia memutuskan 
balik ke mansions. 


eK 
Kenzo POV 

Kring..kring...(bunvi bel istirahat) 

"Kantin yuk" ajak kenzi pada ku dan yang lain. 
S-K-I-P (kantin) 

"siapa Nih Yang Pesen?" Tanya Damian 

"Lo aja deh sama kenzi" ujar Arka 

"Yaudah ayok,Lo pada pesen apa?" Tanya kenzi 


"Seperti biasa" ujar Reno, Setelah itu kenzi dan Damian 
pergi memesan makanan 


"Eh..zo adik lu yang Dari NY udah balik?"tanya Reno. 
"Iya, pulang sekolah gue kenalin" 


"Makanan Datang.."Ujar Damian 


Kami Ber5 menyantap makanan masing-masing sambil di 
temani canda tawa sebab kelakuan damian. 


Kring...kring...(bel masuk) 


Bunyi bel pertanda masuk jam pelajaran terakhir di kelas XII 
IPS 1 (kelas Arka dkk) Pelajarannya pak Bandi yang di takuti 
oleh Murid harapan bangsa. 


"Selamat siang anak-anak"ujar pak Bandi. 

"Siang pak" kompak semua murid. 

"Oke hari ini kita akan membahas tentang bla..Bla..Bla.." 
Kring..kring...(Bel pulang) 

"Jadi kan?" Tanya Arka 

"Iya" 

"Mau ke mana?" Tanya Damian 


"Ke mansions gue,Adek gue baru balik dari NY katanya si 
Reno mau kenalan "ujar Kenzo 


"Wahh...pasti adek Lo cantik kan,Buat gue aja 
yah,ya..ya...ya"ujar Damian dengan wajah yang di imut-imut 
kan. 


'Jijikogah mana mau Adek gue sama kembar nya Miper'ujar 
konzo&kenzi bersamaan. 


"Jadi berangkat gak?" Tanya Arka yang mulai jengah dengan 
Kekonyolan teman-teman nya. 


"Yaudah ayo" kenzi 


S-K-l-P 

'Assalamualaikum'ujar semua nva 

"Bi..Lian mana?" Tanya kenzi 

"Oh Nona Lian tadi pamit Keluar Sebentar" jelas bibi 


"Oh yaudah tolong buatin minum buat teman-temanku yah" 
ujar kenzi 


"Iya tunggu sebentar" ujar bibi 


5 menit Kemudian bibi datang membawa nampan berisi 5 
gelas orange jus. 


"Silahkan di Minum den" bibi. 
"Iya bi, Makasih"ujar arka dkk 


Di tengah-tengah kami mengobrol Lian masuk dan 
membanting pintu sehingga semua yang ada di dalam 
Terkejut. 


BRAK... 


"Lian Lo kenapa?"tanya kenzo,ia bingung Melihat Adek nya 
pulang dalam keadaan kacau. 


Huftt... 

Selasai juga 

Jangan Lupa Vote and Coment 
Sampai jumpa di part selanjutnya 


vv 


Part 4 


HAPPY READING 
TYPO BERTEBARAN 


Berlianda POV 


setelah keluar dari Cafee aku memutuskan balik ke 
Mansions aku mengendarai mobil Lamborghini ku, aku 
mengendarai nya Dengan kecepatan di atas Rata-rata Tapi 
Di tengah Perjalanan aku melihat mobil Fano mengikuti ku. 


"Shit" Umpat ku,Aku segera Mempercepat laju mobil ku 
tetapi Fano masih bisa Mengejar ku. 


S-K-l-P 


Sesampainva di mansions ku lihat banvak kendaraan vang 
terparkir mungkin ada tamu pikir ku tapi aku tidak peduli 
tujuan ku sekarang adalah kamar ku,Aku ingin meluapkan 
semua rasa Kecewa,sakit,marah yang sedari tadi ku tahan. 


BRAKK 


Aku membuka pintu ralat membantingnya sehingga semua 
orang yang ada di ruang tamu menatap ku,Meraka Heran 
Melihat ku Pulang dalam keadaan kacau. 


"Lian Lo kenapa?" tanya Bang Kenzo 
"saya Tidak apa-apa Jangan ganggu saya" ucap ku dingin. 


Setelah Itu Aku Berlari ke Lift dan menuju kamar 
Ku,Sesampainya di kamar Ku Aku Menguncinya dari dalam. 


"ARRRGHH FANO BRENGSEK LO ANJING ARRGHH" teriak ku 
bersamaan dengan air mata ku yang tiada henti menetes. 


Pranggg 
Pranggg 
Pranggg 


"Hiks...hiks...hiks... ke-kenapa fan? Kenapa Lo ngelakuin ini 
ke gue? Apa salah gue?"ucap ku dengan suara serak. 


Kurasa tenagaku terkuras habis dan ku perhatikan keadaan 
Kamar ku seperti kapal pecah, karena lelah aku pun 
Memutuskan untuk tidur. 


Kenzo POV 


"saya Tidak apa-apa Jangan ganggu saya" Ucap Lian dingin 
Aku menegang mendengar nya berbicara. 


"gawat bang Lian pasti marah besar bahasanya aja kek gitu" 
Kata Kenzi. 


Ting..Nung..(suara Bel) 

"siapa? "Tanya Ku 

"Nggak tau coba kita lihat" Ujar Damian. 

Kamipun Memutuskan untuk melihat siapa Yang Datang 
"Fano" Ujar kenzi kaget. 

"Lian mana?" tanya Nya Panik 


Gue mulai curiga Jangan-jangan Lian begini gara-gara dia. 


"jangan bilang Lo yang Bikin Lian Nangis?" Tanya gue 
dingin. 


'Maafin Gue bang gue Salah'la Mengaku. 

BUGH 

BUGH 

BUGH 

3 Bogeman ku hadiah kan di rahangnya ia Meringis 

"Kenzo udah "Kata Arka 

"Kalau Sampe Lo Temuin Adek gue lagi habis Lo''ancam ku 
"Pergi Lo"ujar kenzi 

Dengan berat hati ia pergi meninggalkan kediaman Berlian. 
Author POV 


Sore itu berlian terbangun dari tidur nyenyak nva,la Bangun 
dari tempat tidur nya dan melihat dirinya di pantulan 
cermin. 


"Monster" ucapnya setelah itu ia Menuju ke kamar mandi 
Untuk membersihkan dirinya 15 menit Kemudian ia telah 
menyelesaikan ritual mandi sorenya iapun bergegas turun 
ke ruang tamu Tapi ia Bingung kenapa ribut sekali? Apakah 
ayah bundanya sudah pulang? Tak mau berpikir terlalu lama 
iapun Menuju Ke ruang tamu dan Ternyata teman-teman 
Abang nya belum Pulang. 


"Eh..elo dek sini gue kenalin sama teman-teman gue" ujar 
bang Kenzo. 


"Halo cantik kenalin Nama Abang Damian di panggil sayang 
juga boleh" ujarnya sambil Mengedipkan sebelah Matanya. 


"Berlianda Panggil Lian aja"jawab ku Seadanya. 


"Halo..kenalin Gue Reno Yang Paling tampan Daripada 
Damian "Ujarnya Yang Membuat Damian mendengus. 


"Lian" Jawab Ku Lagi 
"Gue Arka" Ujar nya dingin 
"Lian"Balas ku dengan nada Dingin juga 


"Dasar cowok dingin,Cuek, nyebelin,sok cool untung 
ganteng "batin Lian. 


Setalah acara perkenalan selesai Arka dkk pamit pulang. 
S-K-l-P 

19:00 pm 

Lian dan Keluarga ku kini Berada Di Meja Makan. 


"Lian Selesai makan kamu jangan langsung naik ke kamar 
yah ayah mau bicara"kata ayah. 


"Iya ayah". 


Setelah itu Tak ada Lagi Perbincangan hanya bunyi sendok 
dan garpu memenuhi ruangan itu, Selesai makan kami 
semua Berkumpul di ruang tamu. 


"Emm...ayah apa yang mau ayah Bicarakan?" tanya lian 


"Begini ayah Mau Kamu jadi CEO Di Sekolah yang Ayah 
punya" Ujar ayah yang membuat Lian terkejut. 


"Enggak! Lian enggak mau kan ada Abang Twins kenapa 
harus Lian?" Tolak lian 


"Abang Kamu sudah Memegang Perusahaan ayah yang 
Lainnya"ujar ayah. 


"Hm..yasudah tapi Lian boleh enggak sekolah Lagi?" Tanya 
Lian. 


"Boleh Kok Tapi Kamu Harus Satu Sekolah dengan Abang 
Mu" kata bunda. 


"Iya Tapi Lian Mau Identitas Lian Di Sembunyikan dan lian 
juga Mau Nyamar Jadi Nerd"Kata Lian. 


"APA???" ucap semuanya Serempak. 


"ish..apaansih Enggak Nanti Lo Di Bully lagi"ujar Bang 
Kenzo. 


"Iya jangan dek"ujar bang Kenzi lagi. 


'Aduh..kalau Lian Di Bully yah Lian Bully balik lah"katanya 
santai 


"Ok,Nanti ayah Kasih Tugas ke Abang Mu Supaya Dia Jagain 
kamu"Ujar Ayah. 


"ayay kapten "ujar bang Kenzo& Kenzi sambil Hormat. 


"Yaudah bun,yah,Abang Lian ke kamar dulu yah kalau 
Teman-teman Lian datang suruh Aja ke Kamar Lian"kata Ku 


Setelah itu lian kekamar ia pun memutuskan untuk 
menikmati angin Malam Di Balkon Kamarnya tak lama 
Kemudian tiba-tiba ada yang mengagetkannya 


"WOYY" 


"E monyet ayam kambing "latah ku. 


"BHAHAHAHAHA la-latah Lo Lucu Banget 
hahahahahahahahahahahahahahahahahahahahahahahaha 
hahahahahahahahahahahahah" tawa sahabat-sahabat 
lucknut Lian. 


"Udah puas Ketawanya Nona-nona?"tanya lian. 
"Hehe maaf" ucap Mereka sambil Nyengir kuda 
Yah yang mengagetkan lian adalah Sahabat-sahabatnya. 


"Ah..Lian Gue Kangen" kata dara Langsung menghamburkan 
Pelukannya pada lian dan di susul oleh Yang lainnya. 


"Gue juga" Ucapnya Lalu melepas pelukan mereka. 

"Eh Lian Lo udah Ketemu Ama Fano?" Tanya salsa. 
"Udah" jawab lian Ketus Semuanya bingung menatapnya 
"Lo ada masalah?" Tanya Natasya. 

"Gu-gue putus sama dia" 

"APA!!" teriak mereka. 


'Iva selama ini dia Selingkuh di belakang gue" mata lian 
Mulai Memanas Dan Dadanyalerasa Sesak Jika Mengingat 
Kejadian itu. 


"Wah.. kurang ajar"kesal salsa. 
"Udah enggak usah Di Bahas" kata lian 


"Lo Enggak Usah Sedih Karena Cowok Kek Dia, Masih 
Banyak Cowok di Luaran Sana yang Mau Sama Lo,dia itu 


Cowok Tolol Yang rela Buang Sebuah Berlian Demi sebiji 
Cabe dan Tenang aja Kita Bakalan Selalu Ada untuk Lo Dan 
Dukung Lo" kata Raisya Panjang Lebar dan Membuat lian 
dan Teman-temannya Melongo. 


"Kenapa?"tanya Raisya polos. 

"Ini Beneran sahabat Gue Kan?"tanya Salsa. 

"Ho'oh sejak Kapan Dia Jadi Bijak?" Tanya Natasya. 

"Raisya Teguh" ucap Lian Dan Dara Bersamaan. 

"Kampret Lo,Auah kesel Gue sama Lo,Lo pada"kesal Raisya. 
"HAHAHAHAHA"mereka Semua Tertawa Melihat itu. 


"Eh sudah-sudah oh iya Gue besok Sekolah dan satu sekolah 
sama Kalian Dan gue Bakalan nyamar jadi Nerd" kata Lian. 


"Apa!!" Pekik Mereka. 


"Ish.. gue cuman Mau cari Real friends dan Real 
boyfriend ".Kata Ku 


"Ohh yaudah Deh Kalau Itu Mau Lo" kata dara 
"Yaudah kalau gitu kita pamit Dulu yah"ucap Natasya. 


"Iya Take care Yah" 
Mereka Hanya Mengangguk, lian Pun Memutuskan Untuk 
Menelfon sekertarisnya 


"Halo" 


"Bawakan Saya Peralatan sekolah,Saya Mau Menyamar jadi 
Nerd" 


Tut.. 


Setelah Itu lian Memutuskan untuk Tidur dan Tak Lama 
Kemudian ia Terlelap. 


Sementara di lain tempat ada Seorang cowok Tampan Yang 
Tengah Berdiri di Balkon Kamarnya Ia Nampak memikirkan 
sesuatu. 


"Kok Gue selalu terbayang muka Cewek Itu yah" Katanya. 


"Auah Mending gue tidur'ucap Nya Lagi. Setelah itu la 
Memasuki Alam Mimpinya. 


Yeahhh part 4 selesai 

Jangan Lupa Vote and Coment 
Sampai Jumpa di Part Selanjutnya 
See U 


Part 5 


HAPYY READING 
TYPO BERTEBARAN 


Kring...kring... 
Bunyi alarm membangunkan seorang gadis cantik dari tidur 
nya. 


BERLIANDA POV 
"hoaamm jam Berapa sih?" 
"Oh jam 6" 


Aku Segera Kekamar mandi membersihkan diriku setelah itu 
aku bersiap-siap untuk ke sekolah kulihat diriku di pantulan 
cermin Dan aku terkikik geli melihat penampilan ku yang 
berubah 180 


Baju kebesaran 

rambut ikat 2 no kepang 

rok sampai mata kaki 

Kacamata bulat 

soflents warna Hitam (karena Mataku Berwarna biru) 
bedak Kusam Untuk Menutupi kulit putih ku. 


"Perfect" 

Aku Segera turun Ke bawah untuk ikut sarapan 
"Good morning" ucap ku 

"Good Morn-ASTAGA SIAPA LO?" Kaget bang kenzi. 


"Iya kamu siapa? "tanya Ayah 


Bunda? Bang Kenzo? Ekspresinya Sangat Lucu Bayangkan 
saja mereka Terkejut dengan mata melebar mulut Terbuka . 


"BHAHAHA" Tawa Ku Pecah saat itu Juga karena Melihat 
wajah mereka sedangkan mereka Hanya bingung menatap 
Ku. 


"Kenapa Lo? Lo siapa sih?" Tanya Bang Kenzo 
"Aish..ini Lian" 

"APA?!!" Teriak mereka 

"Alay" 


Aku segera menghabiskan Sarapan ku lalu bergegas Ke 
sekolah. 


"Yah,Bun,bang aku ke sekolah dulu yah". 
"Bareng kita aja dek" ajak bang kenzi. 


"Enggak, mana ada cewek cupu Berangkat bareng ke 
sekolah Ama most wanted,yang ada ntar gue di terkam Ama 
fans-fans alay Lo" kesal ku. 


"Trus kamu naik apa nak?" Tanya ayah 
"Mobil Lian yah, Yaudah Lian pamit yah Assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" balas Mereka 


Akupun memasuki mobil ku dan menjalankannya dengan 
santai. 


S-K-l-P 


Aku sudah sampai di sekolah dan memarkirkan mobil ku di 
parkiran khusus petinggi aku keluar mengendap-endap agar 
tidak ketahuan aku berjalan menuju ruang Kepsek dan di 
tengah perjalanan banyak Yang Memandang ku jijik. 


'luhh ada nerd" 

"Kenapa dia bisa masuk di sekolah semahal ini sih" 
"Alah paling juga Beasiswa" 

"Mainan baru Tiara and the Gank nih" 


Aku hanya cuek jujur saja aku risih di tatap seperti itu 
andaikan saja aku tidak menyamar sudah ku robek mulut 
nya. 


"Serasa artis gue di liatin Mulu baru juga nyamar udah 
heboh gimana kalau enggak nyamar coba" batin ku. 


Sesampainya di depan ruangan kepsek aku masuk dan 
membanting pintu. 


BRAAKK.... 

"Punya sopan santun?" Tanya Kepsek itu dengan datar. 
"Maafkan aku uncel aku hanya terbawa emosi tadi" 
"Siapa kau?" Tanyanya bingung. 


"Ayolah uncle apakah kau tidak rindu dengan ku? Aku Lian" 
kesal ku. 


"Apa?Astaga kenapa kau jadi Nerd?" Katanya Lalu Memeluk 
ku akupun membalas nya 


"Pengen aja" 


"Ck,yasudah kelas mu di kelas 11 IPA 1 bersama sahabat 
mu" 


"Yaudah aku kekelas dulu" 


Kenapa tidak di antar? Karena Aku sudah Tau semua tempat 
di sekolah ini. 


Tok..tok... 


Tak lama muncul lah seorang guru cantik dan Tersenyum 
pada ku. 


"Kau murid baru itu?" Tanyanya dan kubalas Dengan 
anggukan. 


"Ayo masuk'Ucap nya mempersilahkan ku. 


'Anak-anak kalian kedatangan murid baru' dan seketika 
kelas hening dan Mereka Semua menatap ku. 


"Perkenalkan nama mu nak" 
' Berlianda p" datar 4 Dingin 


Semua orang di Kelas Melongo melihat ku mungkin Karena 
aku cuek. 


"Ada yang mau Bertanya? Kalau tidak ada silahkan duduk 
dan oh iya berlian kenalkan saya ibu Tuti guru IPA dan 
Walikelas mu" Aku hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Kamu duduk di dekat Natasya" ucap nya lagi. 
Akupun berjalan ke tempat dudukku. 


"Dasar kulkas berjalan" kata Natasya. Dan aku hanya 
mengendikkan bahu 


Kring...kring.. 
Bel yang sedari tadi di tunggu Akhirnya bunyi juga. 


"Kantin yuk"kata salsa dan kami berjalan bersama saat 
memasuki kantin banyak yang menghinaku karena jalan 
sama most wanted girl. 


"Aduh..ada bidadari" 
"Kok tuh culun ikut sih" 
"Iya bikin rusak pemandangan aja" 


Aku mempercepat langkah ku dan duduk di salah satu meja 
kantin yang bisa di tempati untuk 10 Orng. 


"Pesen apa nih?" Tanya Natasya. 
"Nasi goreng Ama orange juice" kata Raisya. 


"Samain aja biar gak ribet" kata ku. 

Setelah itu Natasya pergi dan kami hanya sibuk dengan hp 
Masing-masing tak lama kemudian Natasya datang bersama 
pesanan kami. 


"Nih makan" katanya kami semua Memakannya Tapi Tiba- 
tiba.... 


"Hai babe" kata Reno sambil mengacak-acak rambut salsa 
dan ku lihat salsa blushing wkwkwk. 


Sekedar Pemberitahuan vah mereka semua itu udah 
pacaran kecuali Arka,Damian sama Natasva, Raisva 
sama kenzi,dan dara sama Kenzo Hubungan mereka 
tak di ketahui oleh siswa-siswi harapan bangsa. 


Ok back to topic 


"Eh teman baru kalian yah?" Tanya Damian menunjukku. 


"Eh iya Lian ini kenalin Damian di samping nya Arka dan di 
sampingnya lagi reno,dan di samping reno itu ada kenzi dan 
Kenzo"jelas Natasya panjang lebar. 


"Gue Lian" ucap ku, dan aku tersadar sedari tadi Arka 
menatap ku dengan pandangan yang sulit di artikan. 


Kami melanjutkan makan kami yang sempat tertunda. 
BRAAAKK.... 


"Eh Nerd ngapain Lo di sini?" Bentak nya, tapi aku hanya 
diam dan melanjutkan makan ku tanpa menatap nya. 


"Eh Lo tuli yah?" Katanya yang mencengangkan dagu ku 
sehingga aku menatap nya dan kulihat muka nya memerah 
menahan emosi. 


Aku menepis tangan nya dan aku menatap nya tajam. 
"Lo ngomong sama gue?" 


"Iyalah" katanya,kalau di lihat dari penampilan sepertinya 
dia Ketua Gank nya. 


"Maaf Yah TANTE saya punya nama" ucap ku menekan kata 
Tante dan mengundang tawa anak-anak yang ada di kantin 


"Berani va Lo,gue itu donatur terbesar di sini dan gue juga 
orang kaya no 22 di dunia" katanya sombong. 


"Siapa?" Tanyaku dan kulirik Sahabat ku mati-matian 
menahan tawa. 


"Gue lah" 


"Yang peduli" Setelah mengatakan itu ku lihat dia hendak 
menampar ku tetapi aku lebih dulu mencengkeram tangan 
nya dan melepaskan secara kasar. 


Karena mood makan ku sudah hilang dan ku rasa sekarang 
emosiku ingin meledak dan butuh pelampiasan,tetapi aku 
menahannya karena aku sedang menyamar dan menahan 
Dia yang coba menguasai ku. 


"Cabut guys" kataku,akupun pergi meninggalkan kantin 
tetapi Tiba-tiba cabe itu menahan ku. 


"Eh cupu gue belum selesai Yah "kesal nya. 
"Lo tuh maunya apa sih?" Ucap ku menahan emosi. 


"Mau gue? Gue mau Lo keluar dari sekolah ini gue heran deh 
kenapa Lo bisa masuk di sekolah semalah dan se-elit ini? 
Tanyanya aku hanya mengangkat bahu acuh. 


"Oh gue tau Lo masuk sekolah ini karena Lo jual diri atau...." 
Dia menggantungkan katanya. 


"Atau apa?" Tanya gue dingin aura menyeramkan memenuhi 
kantin dan sedari tadi aku dan si cabe menjadi bahan 
perhatian. 


"Atau nyokap Lo jalang?" Katanya menekan kata jalang dan 
Sukses membuat semuanya tertawa kecuali teman gw dan 
kenzodkk. 


AUTHOR POV 


CUKUP!! Ini sudah keterlaluan Lian sudah Tidak Bisa 
Mengendalikan emosinya Karena dia Tidak terima jika ada 
seseorang yang ia sayang di hina. Berlian memejamkan 
matanya menarik nafas dalam-dalam dan menghembuskan 


nya secara kasar ok fix DIA keluar. Lian menatap tajam cabe 
itu dan yang di tatap Seperti nya takut tapi secepatnya dia 
Menyembunyikan nya. 


"try repeating what you say" katanya Datar semua Orng 
yang di kantin menatap Lian takut. 


"NYOKAP LO JALANG!" bentak nya. 


"Again" lian melangkah. Mendekati cabe itu dan dia mundur 
Lian mengeluarkan senyum devil nya. 


"I'M EXPRESSLY AGAIN, AGAIN REPEAT YOUR WORDS!" 
Bentak Lian 


"Eh apa-apaan sih loh emang Lo budek yah? Gue bilang 
kalau nyokap Lo itu jalang!" Teriak nya. 


BUGH 
BUGH 
BUGH 
BUGH 
KREKK 
KREKK 
KREKK 


Lian memukul dan mematahkan tangan si cabe itu semua 
nya Memandang lian ngeri. 


KENZI POV 

"Bahaya nih si Tiara udah pancing Dia keluar "Batin ku. 
"Bang Gimana nih?" Bisik ku panik. 

"Gue juga enggak tau" ujar bang Kenzo. 


"Aaaarrrrgghhh" teriakan itu berasal dari Tiara. 


'Astaga' 


'Bang kita harus hentikan ini bang kalau enggak Koid dah 
tuh si Tiara' 


"Ayok" 


Sesampainya di sana kulihat keadaan Tiara sangat 
mengenaskan.dengan gerakan cepat bang Kenzo Langsung 
menutup mata lian. 


"Dek.. pergi yah balikin Lian " bisik ku. 
"Tapi bang dia udah kurang ajar dia Ngehina bunda" 
"Iya, Abang tau nanti biar Abang yang urus"kata kenzo. 


"Yaudah cium dulu kalau gitu baru aku pergi" aku dan bang 
Kenzo haya terkekeh melihat nya. 


"Maaf princess kita enggak bisa soalnya lian lagi nyamar" 
ucap ku. 


"Yaudah Deh aku pamit yah Byee" 
Setelah itu tubuh Lian jatuh dalam dekapan bang Kenzo. 
"Kita ke UKS" kata bang Kenzo. 


"SEMUA BUBARRR" teriak Damian dan semua nya 
Meninggalkan kantin. 


Sesampainya di UKS Aku merebahkan Tubuh Lian Di atas 
Brankar. 


"Lian bangun"lirih dara 


"Iya Lian ayo dong bangun" Natasya. 


"Ini Lian Kenapa Sih?" Tanya Reno 
Dara melihat ku dan bang Kenzo kami berdua mengangguk. 


"Jadi gini dulu Lian punya saudara kembar namanya 
Diandra,Nah si Diandra ini Meninggal karena kecelakaan 
dan sampai suatu kejadian di mana Lian hampir di perkosa 
dan hal itu membuat nya trauma sampai-sampai memiliki 
kepribadian ganda/ alter lain dalam tubuh Lian dia bisa 
Muncul Ketika Lian Merasa Emosi atau sangat marah". Jelas 
Dara Panjang Lebar. 


"Jadi yang Tadi itu Diandra?" Tanya Damian. 
"Iya" dara 


"Kok Lo bisa Tau Kalau Lian Punya Kepribadian ganda?" 
Curiga Arka. 


"Eng...itu..anuh..kan Si Lian Ini Anak Pembantu di rumah 2K 
nah pas Kita main ke situ dia lagi kumat makanya setelah 
sadar dia jelasin ke kita" jelas dara lagi. 


"Ohh" aku dan Bang Kenzo Dara Dkk menghembuskan nafas 
lega Karena mereka Tidak curiga lagi. 


Yuhuuuuuu Part 5 selesai 

Jangan lupa Vote And Coment yah supaya Aku lebih 
Semangat buat up 

Sampai Jumpa di Part Selanjutnya 

See U 


Part 6 


HAPPY READING 
TYPO BERTEBARAN!!!. 


"Eh tapi tunggu dulu kok Lo berdua bisa tau cara nenangin 
Lian?" Tanya Damian sambil menunjuk ke 2K. 


"Eng-anu-itu..kan Lian anak pembantu di rumah gue nah 
waktu kejadian yang di ceritain sama dara gue juga ada di 
situ nah ibunya juga kasih tau bagaimana cara nenangin 
nya" jelas kenzi. 


"Oh" 
"Hffft untung mereka percaya" batin 2K. 
AUTHOR POV 

"Engh..."suara erangan berasal dari Lian. 
"Eh Lian udah sadar" kata dara. 

"Heh Lo Gak Papa?" Tanya Arka Panik. 


Tiba-tiba ruang UKS Menjadi Hening semuanya Menatap 
Arka Dengan Tatapan Bingung sebab la Tidak Pernah 
Khawatir dengan Orang asing itupun Seorang N.E.R.D. 


"Eh..iya kak" ucap Lian salting Dan Menunduk Karena 
Semburat merah di pipinya. 


"Ekhm Lian Sejak Kapan Lo Pakai Blash on?" Tanya Natasya. 


Refleks Lian menutup mukanya dan hal itu mengundang 
tawa Teman-teman nya. 


Kring...kring... 


Bel pulang telah berbunyi semua siswa siswi berhamburan 
keluar sekolah untuk Pulang. 


"Guys kemarkas yuk udah lama Nih Gak Kesana" ajak 
Raisya. 


"Yuk gue juga rindu bang erkan dan bang Vero" kata Lian. 


Lian dkk pergi kemarkas dari luar markas itu sudah terlihat 
menyeramkan bayangkan Saja Di Dalam Nya? . 


Lian Membuka Gerbang Markas dan baru selangkah masuk 
sebuah pistol sudah mengarah ke kepalanya. 


"Siapa Lo?" Tanya Orang Itu. 

Berlianda pov 

"Siapa Lo?" Kata orang itu Mungkin Orang Baru. 
Aku Tidak Meladeni Orang Itu. 


"Guys..kalian aja yang Ladenin" teriak Ku dan di balas 
Anggukan semangat 45 oleh mereka dan Setelah itu 
terjadilah perkelahian. 


"BERHENTI" suara Itu? Yah suara orang yang Aku rindukan. 
"BANG ERKAN BANG VERO" teriak Ku. 

"Lian" teriak Mereka Bersamaan. 

Mereka Memeluk Ku dengan Erat. 


"Bang que gak bisa nafas" 


Mereka Melepaskan pelukannya dan Nyengir-nyengir tak 
jelas. 


"Maaf princess Tadi Abang Refleks soalnya Rindu Sama 
Kamu" ujar Bang Vero Dramatis Dan Aku Hanya Memutar 
Bola Mata malas. 


"Ohhh Jadi Cuman Lian aja Yang Di rinduin kita Enggak?" 
Sindir Dara. 


"Enggak kok Kita Juga Rindu sama Kalian" kata Bang Erkan 
lalu Memeluk Mereka 


"Bos Mereka Siapa?"tanya Orang Yang Menyerang Ku tadi. 


"Kumpulan semua anggota di aula ada yang ingin saya 
sampaikan" kata bang erkan Tegas. 


"Baik Bos" 
Sesampainya di aula banyak yang Menatap kami. 


"Ok, Langsung saja hari ini saya akan memberitahukan 
gadis-gadis cantik dan manis yang ada di samping saya 
adalah ketua dari DIAMON BLACK ROSE"ujar bang Vero. 


"Ekhm..Baiklah perkenalkan saya Berlianda Pratama saya 
adalah worldwide mafia leader and Gangster black rose 
diamond leader. di dalam gangster saya,saya Tidak Mau jika 
ada seseorang yang berkhianat kepada saya, jika ada maka 
jangan harap kalian bisa selamat dari saya dan siap tidak 
siap dia akan saya beri gelar ALMARHUM Faham?" Ucap Ku 
Tegas. 

Semua Anggota DBR Mengangguk. 


"Gue Natasya di sebelah gue Itu salsa,dan di sebelah salsa 
ada Raisya,dan di sebelah Raisya ada dara" (Ngerti nggak?). 


"Pesen Kita Sama kaya Berlian jangan ada yang berkhianat' 
tegas dara. 


"Maaf atas Kejadian tadi bos saya tidak tau kalau kalian 
adalah bos Besar kami."ujar Lelaki yang menyerang Berlian 
Dkk. 


"Tidak apa malahan saya bangga karena keamanan di sini 
sangat ketat" ujar ku. 


Setelah itu semuanya bubar dan aku bersama teman ku 
pamit pulang. 


"Bang kita pamit yah" 

"Iya take care yah" 

Setelah itu kami pulang ke rumah masing-masing . 
S-K-l-P 


'HALOO EVERVBODV LIAN VANG CANTIK KEMBARANNVA 
SELENA GOMEZZ PULANG YUHUUUUU KARPET MERAH 
MANA WOYY KARPET MERAH" teriak ku Menggelegar di 
masion 


"Aduhh Lian ini rumah bukan hutan yah"marah Bunda Aku 
hanya Cengengesan. 


"Bun Abang mana?" 
"Di atas lagi main PS Ama Teman nya." 


Seketika aku membelalakkan mata ku karena Aku Tidak tau 
Kalau Teman-teman Abang ku ada di rumah dan tadi waktu 
masuk aku memang tidak memperhatikan parkiran. 


"Bahayani gue kan masih tampilan Nerd kalau Mereka Liat 
Gimana Dong" batin ku. 


"Ohh yaudah Kalau Gitu Lian Ke kamar dulu yah" 
"lya". 


Aku pun Menaiki Lift dan menuju Kekamar dan sesampainya 
di kamar aku Menguncinya. 


"Huffftt untung gak ada yang liat" 


Aku memutuskan untuk membersihkan diri karena badan ku 
terasa lengket. Sekitar 10 menit aku selesai dan memakai 
pakaian santai dan turun ke bawah mengambil minum. 


Saat berjalan di dapur aku tak sengaja mengijak kulit pisang 
yang pasti ini perbuatan bang kenzi . 


Aku hanya pasrah jika pantat ku terasa sakit karena terjatuh 
tapi Beberapa saat aku tak merasakan sakit malahan aku 
merasa sebuah tangan kekar melingkar di pinggangku saat 
aku membuka mata... 


Deg.. 
"Mengagumi ku Nona?" 
"Eh m-maaf " 


Oh apa lagi ini sekarang pipi ku terasa panas dan refleks 
aku menutup nva. 


"Kak Gu-gue Kekamar dulu yah" 


"Hm" 


Sesampainya di kamar aku masih membayangkan wajah 
nya. 


"Duh jantung gue kayak nya sakit deh,ini juga pipi que 
kayaknya alergi merah-merah gini". 


"Ck, tau ah Mending gue tidur" 
Dan tak lama kemudian alam mimpi Menyambut ku. 


Arka POV 


Hari Ini aku ngumpul di rumah si kembar dan sekarang aku 
lagi main ML yang Lain Pada Main PS karena Bosan Dan 
Merasa lapar aku turun ke dapur Buat cari makanan. 


"Mau kemana Lo?" Tanya Reno. 

"Dapur" 

"Ngapain?" Kini Damian yang bertanya. 
"Mancing" 


"Lah emang di Dapur Lo ada tempat mancing zo?" Tanya 
Damian. 


"Yah enggak adalah Ogeb"kesal kenzo 
"Tapi kata Arka dia mau mancing". 


Aku hanya memutar bola mata malas aku heran kenapa bisa 
Punya Sahabat Kek Dia? 


"Aduh Damian Mending Lo diem Deh" kesal Renon. 


Karena malas meladeni mereka Aku memutuskan turu ke 
dapur tapi saat di dapur aku melihat berlian hampir 
terpleset dan dengan gerakan cepat aku memeluk 


pinggangnya ku lihat dia menutup matanya dan pada saat 
ia membuka matanya entah mengapa jantung ku berdegup 
kencang. 


"Mengagumi ku Nona?" 
"Eh m-maaf ". 


Kulihat dia Blushing dan menutupi mukanya Dengan 
tangan. 


"Lucu" batin ku 

"Kak Gu-gue ke kamar dulu yah" 

"Hm" 

Setelah itu aku memutuskan Balik ke kamar Kenzo. 
"Guys gue balik dulu yah" pamit ku 
"Ok". 

S-K-l-P 

'Assalamualaikum' 

"Waalaikumsalam eh Kaka udah pulang" 
"Dek mami sama papi di mana?" 
"Belum balik kak" 

"Oh kalau gitu gue ke kamar dulu" 
"Iya". 

- PART 6 FINISH 


JANGAN LUPA VOTE AND COMENT YAH 
SAMPAI JUMPA DI PART SELANJUTNYA 
SEE U 


Part 7 


Kring...kring... 


Bel masuk berbunyi semua siswa siswi berlarian masuk ke 
kelas masing-masing karena sebentar lagi Pelajaran akan di 
mulai. 


"Assalamualaikum dan selamat pagi" ujar Bu Fani. 


"Waalaikumsalam, pagi Bu" seru semua murid yang berada 
di kelas. 


"Ok hari ini kita akan membahas tentang bla...bla...bla..." 
Tak lama kemudian bel istirahat berbunyi. 


Kring...kring...kring... 


"Baik anak-anak sampai sini pembahasan kita 
Assalamualaikum" 


"Waalaikumsalam Bu" 


"Guys kantin yuk cacing di perut gue udah demo nih" ujar 
salsa sambil mengusap perut nya. 


"Eh buset perasaan tadi Lo udah makan semangkok bakso 
deh " heran Raisya. 


"Hehehe kan itu tadi sekarang mah beda" ujar salsa dengan 
tampang polosnya. 


"Ck,yaudah lah mau dia makan 5 mangkok sekalian gak ada 
kenyang-kenyangnya dia" kesal dara. 


"Enak aja lo, Lo kira gue apaan?" Kesal salsa. 


"Aduhh udah dong jadi kekantin gak?" Kesal Lian. 
"lya". 


Berlian dkk memutuskan untuk kekantin sesampainya di 
kantin banyak yang memandang jijik berlian sedangkan 
Teman-temannya yang lain di puji . 


"Ih Kok tuh cupu jalan Sama Primadona". 
"Cupu merusak pemandangan" 

"Aduh selera makan gue ilang". 

Berlian hanya cuek dengan dengan itu semua. 
"Cih,fake friends"- batin Lian. 

"Eh siapa Nih yang Pesen?" Tanya dara 

"Gue aja" ujar Lian. 

"Oh ok, gue bakso sama Es teh aja" ujar salsa. 
"Samain aja" ucap Natasya. 


Setelah itu berlian pergi untuk memesan makanan dan saat 
Lian mengantarkan makanan Ke mejanya salah satu 
anggota gank Tiara menendang kaki berlian dan alhasil 
makanan yang Berlian bawa tumpah di atas kepala Tiara. 
Dan hal itu membuat seluruh Kantin tertawa. 


"DIAM "bentak Tiara. 
"Lo" tunjuk nya ke Lian wajahnya memerah karena amarah. 


"So-sorry gu-gue enggak sengaja"gugup Lian. 


Tiara hendak menampar Lian dan berlian hanya pasrah 
merasakan tamparan Tiara. 


Berlianda POV 
"Kok tu cabe Nggk namapar gue?" Batin ku. 


Saat aku membuka mata betapa terkejutnya aku ketika 
mata ku bertemu mata elang milik Arka dan ku alihkan 
pandangan ku dan aku semakin terkejut karena melihat 
Arka menahan tangan Tiara. Lalu Arka melepaskan nya 
secara kasar. 


"Ih...sayang kok kamu lindungin nih cupu sih"ucap Tiara 
dengan nada yang di manja-manja kan. sambil 
memanyunkan bibirnya. 


Aku yang melihat itu hanya hanya memutar bola mata 
malas. 


"Dasar kurbel" gumamku. 


"Sekali lagi Lo sakiti dia Lo berhadapan sama gue" ucap 
Arka dingin. 


Setelah itu Arka pergi ke teman-temannya dan tak lupa ia 
menarik Lian keluar dari kerumunan. 


Arka POV 
Hari ini giliran aku untuk Pesen makanan di Kantin. 
"Samain aja?" Tanya ku mereka semua mengangguk. 


Setibanya di kantin aku melihat si Tiara mau nampar Lian 
entah dorongan darimana aku menolong nya saat Tiara 
hendak menampar nya aku menahan tangan nya. 


"Ih sayang kamu kok lindungin nih cupu sih?" Katanya 
dengan nada yang iuu menjijikan. 


"Sekali lagi Lo sakiti dia Lo berurusan sama gue'ujar gue 
dingin. 


Setelah itu aku keluar dari kerumunan menuju meja teman- 
temanku aku menarik Lian keluar dari kerumunan dan pada 
saat aku menggenggam tangan nya rasa itu muncul. 


Rasa yang nyaman saat berada di dekat nya.sesampainya di 
sana ternyata ada teman Lian . 


"Eh Lo di tungguin gak Dateng -dateng ternyata sama si 
kulkas"kesal salsa. 


"Ehh Curut gue tadi ampir di tampar Ama Tiara "kesal Lian. 


"WHAT!!!" kaget semuanya kecuali aku,aku dan Lian hanya 
memutar bola mata malas. 


S-K-l-P 
Author POV 
Kring....kring...kring... 


Bel pulang yang sedari tadi di tunggu oleh semua murid 
berbunyi. 


"Lian lo pulang sama Siapa?"tanya Natasya. 
"Sama Abang" 
"Oh,ok gue duluan yah" pamitnya. 


"Gue juga"pamit dara,Raisa,salsa. 


"Ok,tiati yah" 


Setelah itu berlian keluar kelas tapi ia sama Sekali tidak 
melihat ke2 abangnya iapun memutuskan untuk menelfon 
Abang nya tapi ia mengerutkan dahi nya sebab ada pesan 
dari Abang nya. 


Bang Kenzo 


"Lian adiku yang cantik manis,imut, saudaranya Selena 
Gomez sorry yah gue tinggal soalnya Lo lama banget sih 
Abang kan Capek nungguin nya dan si kenzi katanya 
kebelet pengen BAB jadi jangan marah yah selamat 
berolahraga adik ku " 


"Laknat emang" kesal Lian 


"Hari ini gue apes banget deh tadi pagi di ganggu cabe 
sekarang harus jalan kaki pulang ke rumah yang jaraknya 
subhanallah jauh banget.. Huaaaaaa bunda tolong Lian, is 
ini juga hp Pake lobet segala" kesal Lian. 


la berjalan meninggalkan sekolah dengan menghentak- 
hentakkan kakinya. 


Tin...tin...tin.. 
"Butuh tumpangan?" 


Langkah Lian terhenti ia mengenali suara itu ia berbalik dan 
tak sengaja matanya bertemu dengan mata elang lelaki itu. 


"Eh kok Lo bisa di sini kak?" Bukannya menjawab 
pertanyaan malah bertanya balik. 


"Oh itu tadi gue lagi rapat OSIS" 
"Ohh" 


"Jadi gimana mau bareng nggak?" Tawar nya. 
"Em... aduh gimana yah" 


"Gak usah Takut gue gak bakal ngapa-ngapain lagian juga 
jam segini udah gak ada angkot' 


"Hm..ok deh" 


Saat di perjalanan hening tidak ada percakapan hanya ada 
Suara motor dan mobil . 


“Rumah Lo di mana?" Tanyanya memecah keheningan. 
"Eh itu di depan ada gang kecil" 
"Gue anterin Lo Sampe rumah" 


"Nggak usah kak soalnya itu gangnya kecil enggak jauh 
juga kok paling jalan bentar nyampe" 


"Ok" 
"Makasih kak tumpangannya" 
"Iya,aku pamit yah" 


"Aku? Tadi dia bilang aku ke gue? Kyaaaa gue Baper oyyy" 
batin Lian berteriak. 


"Eh iya kak take care yah" 
Setelah itu Lian Berlari ke rumahnya. 


"ASSALAMUALAIKUM HALOOO YUHUUU SPADAAA LIAN 
YANG CANTIK DAN Mmmppfft" ucap Lian terpotong sebab 
kenzi membekap mulutnya. 


"Brisik taik" kesal kenzi. 
Lian hanya menampilkan watados nya. 


"Gue Kekamar dulu yah" ujar Lian yang langsung pergi 
tanpa menunggu jawaban dari Kenzo. 


Lian memasuki kamarnya dan membersihkan badan nya 
Setelah itu ia memutuskan untuk tidur. 


- YUHUUU PART 7 SELESAI 

JANGAN LUPA VOTE AND COMENT YAH SUPAYA AKU 
LEBIH SEMANGAT BUAT NGETIKNYA 

SAMPAI JUMPA DI PART SELANJUTNYA SEE U 


Part 8 


Happy new year Guyss 


Happy reading 
Typo bertebaran 


Author POV 


Di kediaman Berlian , Lian bersama keluarganya tengah 


sarapan bersama,setelah sarapan Lian pamit ke sekolah. 


"Yah,Bun,Lian pamit yah" ucapnya lalu mencium punggung 


tangan Orangtuanya. 

"Kok cepat banget dek? Inikan baru jam 6" heran kenzi. 
"Gpp kok" 

"Kamu naik apa nak?" Tanya ayah nya. 

"Lian naik bus aja yah" 

"Yaudah kalau gitu Lian pamit yah Assalamualaikum". 
"Waalaikumsalam" jawab mereka serempak. 


Lian sedang berjalan menuju halte saat sampai 
halte,haltenya masih sepi. 


"Kok sepi yah?" Tanyanya pada diri sendiri. 
"Ya sepi lah baru Jam 6 Pagi Juga" kesalnya. 
"Eh Lian Lo gak gila kan?"tanya author. 


"Enggak lah emng knp?" 


di 


"Yah aneh aja gitu Lo yang bertanya Lo yang jawab". 


"Lah terus kalau bukan gue yang jawab siapa dong? Lagian 
gue disini sendiri". 


Seketika author memutar bola matanya malas. 
Ok back to topic 


Saat sedang menunggu bus sebuah motor Berhenti di depan 
nya,Lian mengerutkan keningnya karena ia tidak mengenali 
pria itu Karena masih memakai helm.pria itu Membuka helm 
nya dan melihat ke arah Lian 


"Ngapain Lo?" Tanyanya. 
"Lagi renang!" Jawab Lian ketus. 


"Kalau renang di kolam renang bukan di halte" katanya 
santai. 


"Ck,Lo ganteng tapi oon juga yah! Gue lagi di halte itu 
nungguin bus blo'on"kesal Lian. 


"Oh" 
"Hah?gue ngomong panjang lebar jawaban Lo cuman Oh?" 
"Terus gue harus bilang apa?" 

"Tawarin tumpangan kek" 

"Malas" 


"Ck, nyebelin udah sono Lo pergi" kesal Lian Langsung 
memalingkan wajahnya. 


"Yaudah mau nebeng gak?"tawarnya dan Lian mengangguk 
semangat dan Hal itu membuat pria itu tersenyum tipis 
nyaris tidak tersenyum. 


Saat Motor Arka memasuki parkiran sekolah banyak yang 
menatapnya heran karena Arka yang notabene nya cowok 
dingin dan si Mulut pedas hari ini dan pertama kali 
menggandeng cewek ke sekolah itu pun Seorang C.U.P.U. 


"Ish keganjenan banget tuh Nerd' 
"Hooh dasar cewek gatel" 
"Cupu..jan sok cantik deh" 


Berbagai macam cibiran yang di dapatkan oleh lian,Lian 
hanya menunduk. 


"Nggk usah di dengerin"bisik Arka . 


Hal itu membuat jantung berlian berdegup kencang sebab 
Lian bisa merasakan hembusan nafas Arka. 


"I-i-ya" 


"Gue ke kelas dulu yah belajar yang rajin"pamit Arka Sambil 
mengacak-acak rambut Lian dan seketika Lian menegang 
serta rona merah yang muncul di pipinya ia memegangi 
dadanya yang sedari tadi berdegup. 


"Aduhh jantung jangan gitu dong ntar copot loh" gumam 
lian. 


"Woy nape lu melamun pagi-pagi mau Kesambet Lo hah?" 
Tanya dara yang membuat Lian Terkejut. 


"Aish kalian datang-datang ngagetin" kesal Lian setelah itu 
pergi meninggalkan teman-temannya. 


"Lah kita di tinggal" ujar Natasya. 
Kring....kring...kring... 

"Lo semua pada pesen apa?" Tanya Salsa. 
"Kaya biasa" ujar dara. 


Setelah itu salsa dan Raisya pergi memesan makanan tiba- 
tiba kantin menjadi sepi. 


"Kok sepi?" Tanya Lian. 

"Biasa pangeran gue dkk Dateng "kata Natasya alay. 
"Cih, alay Lo" kesal Lian 

"Alah bilang aja Lo iri kan?" 

Lian hanya mendengus. 

Berlianda POV 

"Pesenan datang" ucap salsa. 


"Eh kok ada kalian?" Heran Raisya sambil menunjuk Arka 
dkk. 


"Lah emang salah kalau kita di sini?kita kan kangen sama 
pacar kita" aku hanya memandang bang Kenzo jijik,sejak 
kapan bang Kenzo jadi alay?. 


Aku memakan makanan ku dengan lahap dan 
menghiraukan teman-teman ku Yng sedang suap-suapan di 
depan ku. 


"Uhukk ....Uhukk...uhukk.." aku tersedak karena makan 
terburu-buru. 


Dan tiba-tiba Arka memberikan minum untuk ku. 


"Kalau makan itu pelan-pelan" katanya.aku hanya 
Tersenyum kikuk. 


"Ekhm..bentar lagi kita dapat PJ nih" goda Natasya.Yng di 
angguki oleh Semuanya. 


"Apasih! siapa yang jadian?" Kataku dan Arka 
bersamaan.tentu aku terkejut. 


'Ciee samaan" goda bang kenzi. 


"Udahlah jadian aja" dara juga ikutan menggodaku. 
Seketika pipiku memanas. 


"Hadehh Kyknya gue punya penyakit alergi deh nih pipi dari 
tadi merah-merah Mulu" batin ku. 


"Ih apaan sih" kesalku meninggal kan mereka aku 
memutuskan untuk ke roftoop di sini aku merasa nyaman 
dan tenang. 


Aku menuju balkon hembusan angin menerpa wajahku tiba- 
tiba aku teringat Fano jujur aku masih sayang sama dia tapi 
Ketika aku mengingat kejadian itu aku jadi benci sama Fano. 


"Fano hiks..hiks..lan rindu" 

lan nama panggilan khusus dari Fano aku rindu suara Fano 
ketika memanggil ku dengan sebuatan itu . 

Tak kusangka sudah banyak Airmata yang membasahi pipi 
Ku. 


"Jangan nangis" 


Aku terkejut karena tiba-tiba Akra berada di samping ku.aku 
masih diam dan tak menjawab. 


"Lo knp?" 
"Gkpp" 
"Yakin?"aku hanya mengangguk. 


"Lo tau nggak Lo itu mirip seseorang" katanya yang 
membuat ku Terkejut dan gugup takut kalau ia mulai curiga. 


"Si-siapa?" 


"Dia itu cantik,baik,dan dia berhasil ngambil hati gue" 
katanya lalu tersenyum manis ke arah ku. 


"Yaallah Senyum Nya bisa diabetes gue" batin Ku. 

"Em kalau boleh tau namanya siapa?". 

"Namanya Berlianda adik dari si 2K". 

Seketika mataku terbelalak. 

"Jadi dia suka sama gue? " Batin ku. 

"Tapi Lo jangan bilang ke siapa-siapa yah" 

"Iya" 

"Yaudah kak kalau gitu gue kekelas dulu yah"Pamit ku. 
S-K-I-P 


"Dar gue nebeng yah soalnya gue mau ke kantor takut nanti 
Abang gue curiga" 


Setelah itu aku dan dara pergi ke kantor ralat dara 
mengantar ku ke kantor aku sudah tidak berpenampilan 
Nerd. 


"Permisi saya ingin bertemu dengan kak Kanaya" tanyaku 
pada resepsionis yang dandanannya kek ondel-ondel rok 
ketat Ampe paha baju yang ketat Terus 2kancing baju di 
buka. 


"Nih orang mau kerja atau ke Club?"gumam ku. 
"Mbak saya sedang Bertanya"kataku dingin. 


"Ish apaan sih bocah punya urusan apa Lo sama Bu 
kanaya?"marahnya 


Kulirik name tag nya 'siska' 

"Saya punya urusan penting"ucapku menahan emosi. 
"Gak boleh! Bu Kanya gak suka berurusan sama bocah! 
Brakkk 


Aku menggebrak meja resepsionis itu dan membuat meja 
itu sedikit retak semua orang bergidik ngeri dan ku lihat dia 
mulai ketakutan 


"Ada apa ini?" Suara kak Kanaya. 


"Saya ingin dia di pecat secara tidak hormat Sekarang 
juga!" 

"HEH APA-APAAN SIH EMAH LO SIAPA?" Teriaknya di depan 
ku. 


"PERKENALKAN SAYA BERLIANDA PRATAMA CEO DI 
PERUSAHAAN INI"teriak Ku lantang semua karyawan 
menunduk. 


"M-maafkan saya nona saya tidak tau kalau nona ceo di sini" 
kata Siska memohon. 


Aku tak memperdulikan nya aku langsung masuk ke 
ruangan ku dan disusul oleh kak kanaya. 


"Lian ini ada beberapa berkas yang harus kamu tanda 
tangani berkas ini berisi penawaran kerja sama beberapa 
perusahaan ternama" jelas kak Kanaya. 


Dan kulihat ternyata itu perusahaan teman-teman ku aku 
menandatangani surat itu kulihat jam ternyata sudah jam 8 
malam. Aku bergegas pulang karena merasa lelah. 


S-K-l-P 
'Assalamualaikum' ucapku lesu. 


"Tumben dek Enggk teriak? "tanya bunda. 
Aku hanya mengendikkan bahu setelah itu aku menuju 
kamar dan merebahkan diri di Queen zize. 


Part 8 selesai 

Sekali lagi happy new year yah semoga tahun ini 
lebih baik dari tahun kemarin aamiin 

Jangan lupa Vote and Coment yah 

See U 


Part 9 


Happy reading 
Typo bertebaran 


Author POV 
Kring...kring..kring.. 


Bunyi alarm memenuhi kamar Berlian Gadis itu terpaksa 
bangun dari tidurnya dan berjalan gontai ke kamar mandi 
30 menit ia selesai dengan seragam sekolahnya tak lupa 
pula dengan dandanan nerd nya. 


Pagi ini Lian merasa lemas dan tak semangat untuk 
bersekolah tapi ia tetap memaksakan dirinya untuk 
bersekolah. 


"Pagi" ucap nya. 
"Pagi Lian" jawab semua orang yang ada di ruang makan. 


Setelah itu Lian memakan sarapan nya dan pamit untuk ke 
sekolah. 


"Lian Berangkat yah" 

"Eh dek bareng kita aja yah" ajak Kenzo. 

Lian tampak berfikir setelah itu dia mengangguk. 
S-K-l-P 


Seketika mata lian terbelalak karena dia lupa bilang ke 
abangnva kalau dia mau turun di halte saja agar tidak ada 
vang curiga dan jadilah sekarang saat Lian keluar dari mobil 
banvak vang Menatap nva. 


Lian menatap ke 2 Abang nya yang ingin memarahi orang 
yang membully nya segera menahan agar mereka berdua 
tidak membuat kekacauan. 


"Tunggu pembalasan gue cupu!" Ujar seorang gadis yang 
Menatap berlian tajam. 


Berlianda POV 


Hari ini badan ku terasa sakit semua dan aku juga merasa 
lemas mungkin karena semalam aku tidur kemalaman 
ngurusin berkas-berkas kantor. 


"Napa Lo?" Tanya Raisya aku hanya menggeleng setelah itu 
aku menelungkupkan wajahku di atas meja. Dan membuat 
Sahabat-Sahabat ku menatap ku heran. 


Saat pelajaran berlangsung aku tak mendengarkan guru itu 
menjelaskan aku masih tetap di posisi yang sama dan 
untungnya guru itu tak melihat ku karena di depan ku ada 
siswa yang berbadan besar sehingga aku tertutupi olehnya. 


Kring...kring..kring.... 
'Kantin vuk' ajak dara. 


Saat aku berdiri tubuhku oleng dan untung saja ditahan 
oleh dara. 


"Lo kenapa? Muka lu pucet banget Lo sakit?" Tanya dara 
"Enggak kok gue cuman pusing" 


"Ke UKS aja yah nanti kita izinin kok" kata salsa dan aku 
menggeleng. 


"Hm.. yaudah kita ke kantin yuk" ajak Raisya. 


Sesampainya di kantin aku pamit untuk ke toilet. 
"Guys gue ke toilet bentar yah" 

"Mau di temenin gak?" Tanya dara. 

"Gak usah" 


Setelah itu aku pergi meninggalkan kantin saat aku keluar 
dari toilet Aku di hadang oleh Tiara dan antek-anteknya lalu 
di seret ke gudang. 


"Heh cupu Lo gak usah kecentilan deh" kata salah satu 
anggota Tiara ku lihat name tag nya "Fiona". 


"Tau nih kemarin berangkat sama Arka sekarang berangkat 
sama kenzi dan Kenzo" kata anggota Tiara lagi 


Tiara melangkah mendekati ku dan mencengkeram dagu ku 
sehingga membuat goresan sebab kukunya yang tajam. 


"Lo inget yah jangan mentang-mentang waktu itu Lo di 
tolongin sama Arka Lo merasa bebas deketin Arka dkk 
karena mereka punya gue dan temen-temen gue" marahnya 
dan aku menepis tangannya dan menatapnya datar. 


"PAHAM GAK LO"bentak nya lagi. 


Aku hanya mengendikkan bahu ku Karena malas Meladeni 
mereka. 


Tiarapun menjadi semakin marah. 


Plak 
Plak 
Plak 
Bugh 
Bugh 


Tiara menamparku dan mendorong ku karena memang aku 
sekarang lagi gak enak badan aku gak bisa menghindar 
alhasil kepalaku terbentur dan darah bercucuran mengenai 
seragam ku setelah itu aku tak tau apa lagi yang terjadi 
sebab semuanya menjadi gelap. 


Author POV 


Sementara di kantin para sahabat Lian tengah cemas karena 
sudah lebih 1jam Lian gak balik. 


"Duh gimana nih kok Lian gak balik-balik?" Panik Raisya. 


"Coba lo telpon bang Kenzo deh Dar" usul salsa yang di 
angguki oleh dara 


"Halo Kenzo kamu tau Nggk Lian di mana?" 


"Iya Lian gak ada Tadi pas kekantin dia pamit mau ke toilet 
tapi udah sejam gak balik-balik" 


"Ok cepetan yah". 
"Gimana?" Tanya Natasya. 
"Bentar lagi Kenzo sama temennya Datang ke sini". 


Dari kejauhan nampak Kenzo dkk tengah lari terbirit-birit hal 
itu membuat mereka menjadi pusat perhatian. 


"Lih-an-udah-ketemu belumh?" Tanya kenzi yang Tengah 
mengatur nafasnya. 


"Belum aduh..gimana nih" panik dara. 


"Yaudah Jangan panik Sekarang kita berpencar ok kamu 
sama yang lain cari ke taman aku sama teman-teman ku cari 
Ke roftoop" usul Kenzo dan di angguki oleh Semuanya. 


2jam pencarian Lian belum di temukan sedangkan keadaan 
Lian sangat kritis sebab darah yang terus keluar dari 
kepalanya. Dara dkk dan kenzo dkk tidak mengikuti 
pelajaran dan mereka juga sudah minta izin karena ingin 
mencari Lian dan beruntung mereka di beri izin. 


"Hiks ...hiks..hiks..Lian belum ketemu" tangis dara dkk 
pecah sebab ia sudah lelah Mencari Lian tapi tidak sama 
sekali menemukan keberadaan nya. 


"Duh dek Lo di mana sih?" Cemas Kenzo sembari mengusap 
wajah nya kasar 


"Gudang" 


Kata Arka yang membuatnya di tatap bingung oleh 
temannya. 


"Iya satu tempat lagi yang belum kita periksa gudang!" 
Setelah mengatakan itu Arka berlari meninggalkan teman- 
temannya. Tapi tak lama kemudian teman-temannya ikut 
menyusul. 


Brakkk 


Arka mendobrak pintu gudang itu dan pandangan yang 
pertama kali Arka lihat adalah berlian yang tak sadarkan diri 
dan darah yang keluar dari kepalanya. 


"Lian hey bangun" ucap Arka sambil menepuk pipi Lian. 
"ASTAGA LIAN!!!!" 
Jangan lupa Vote and Coment yah 


Sampai jumpa di part selanjutnya 
See u 


Part 10 


Happy reading 
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Author POV 


Saat ini kenzo dkk dan dara dkk berada di depan ruang 
rawat Berlian sejam yang lalu dokter masuk memeriksa Lian 
dan belum keluar hal itu membuat para sahabat nya cemas 
kejadian ini juga sudah di ketahui oleh keluarga Lian. 


Nandan a.k.a ayah Lian sangat marah sebab putrinya 
terluka begitu juga dengan Grandma and Grandpa nya 
setelah mendengar kabar bahwa berlian masuk RS mereka 
segera Terbang ke Indonesia. 


Ceklek.. 

Bunyi pintu terbuka menjadi pusat perhatian. 
"Dok gimana keadaan adik saya" ujar Kenzo. 
"Iya dok gimana keadaan Lian?" Tanya dara. 


"Hmm begini keadaan mis--Nona lian kritis karena benturan 
yang cukup keras di kepalanya dan darah yang lumayan 
banyak keluar dari kepalanya" jelas dokter tersebut ia 
hampir saja keceplosan memanggil Lian dengan sebutan 
Miss lian Sekedar pemberitahuan rumah Sakit ini milik Lian 
dan hanya di ketahui oleh Sahabat nya. 


Back to topic 


Mendengar pernyataan Dokter tersebut Mereka hanya bisa 
Menangis dan berdoa semoga saja Lian bisa sembuh. 


"Tapi dia enggak amnesia kan dok?" Tanya Arka. 


"Beruntung saja dia tidak mengalami amnesia dia bisa di 
jenguk sekarang dan mungkin Sebentar lagi dia akan sadar" 
jelas dokter. 


"Yasudah dok Makasih" kata Arka. 


"Sama-sama kalau gitu saya permisi dulu" ujar dokter itu 
dan di angguki oleh semuanya. 


Arka,Damian,dan Reno sebenarnya ingin bertanya ada 
hubungan apa antara 2k dan dara dkk dengan Lian tapi 
mereka Ber3 mengurungkan niatnya karena keadaan yang 
tidak memungkinkan. 


Saat ini kenzo dkk dan dara dkk berada dalam ruangan Lian. 


"Dek bangun dong jangan gini Abang gak bisa liat kamu 
kayak gini kamu kan kuat mana Adek Abang yang hebat" 
lirih Kenzo seraya menitikkan air matanya. 


"ya dek bangun nanti Abang beliin ice cream yang 
banyak"lirih kenzi seraya menitikkan air matanya 


Teman-Temannya yang lain hanya memandang si kembar 
dengan tatapan sendu dan satu hal yang mengejutkan 
mereka, ternyata Kenzo dan kenzi yang notabene nya Cuek 
sekarang di depan teman-temannya Menangis. Hal itu 
cukup membuktikan bahwa si kembar merasa terpukul atas 
kejadian ini. 


Tiba..tiba.. 
BRAK... 


"YAALLAH LIAN" Teriak bunda dan Grandma. 


"Ada yang bisa jelaskan!" Kata nandan bersama tatapan 
mengintimidasinya. 


Kenzo dkk dan dara dkk meneguk Salivanya sebab ia tahu 
lelaki di hadapannya ini tengah menahan amarahnya. 


"B-begini dad tadi waktu istirahat Lian izin ke toilet 
bla..bla..bla.." jelas dara penjang Lebar. 


Oh ya! Dara dkk memang memanggil ayah berlian 
dengan sebutan Daddy dan bunda Barlian dengan 
sebutan mommy itu di karenakan orang tua mereka 
sahabat sejak SMA begitu juga sebaliknya Lian 
memanggil orang tua Sahabat nya dengan sebutan 
Daddy dan mommy. 


Ok back to topic 


"Baik minggu depan adakan rapat pertemuan para petinggi 
pada hari Senin nanti ayah sendiri yang akan turun tangan!" 
Tegasnya yang mendapat anggukan dari semuanya. 


"Engh..."erangan itu berasal dari Lian. 
"Lian nak kamu gak papa" tanya bunda. 


"Iya Bun Lian gak papa kok" jawab Lian menahan sakit agar 
tidak mengkhawatirkan orangtuanya. 


"Loh Grandma kok di sini Grandpa mana?" Tanya Lian 


"ya sayang Grandma khawatir sama kamu makanya 
grandma ke sini dan soal Grandpa tadi dia mau ke sini tapi 
tiba-tiba ada urusan mendadak jadi gak jadi gak papakan?" 
Jelas Grandma. 


"Iya gak papa kok" 


"Lian ayah mau secepatnya kau buka penyamaran mu" kata 
Nandan yang sukses membuat berlian dkk dan kenzo dkk 
Terkejut. 


"Maksudnya penyamaran apa yah om?" Tanya Reno 


Sedangkan arka tengah menduga-duga kalau tebakan nya 
benar. 


"Hmm jadi gini sebenarnya gue itu adik dari Kenzo dan 
kenzi gue nyamar jadi Nerd" jelas Lian 


"APA!!"pekik Arka,Reno,Damian bersamaan dan mendapat 
toyoran dari Natasya. 


"Eh bayi Dugong ini RS gak usah teriak-teriak" kesalnya ke 
Arka,reno,dan Damian sedangkan yang di marahi hanya 
Cengengesan. 


"Yah jangan dulu yah Lian masih betah dengan tampilan ini 
Lian janji deh akan jaga diri" ucap Lian sambil 
mengeluarkan puppy eyes nya. 
"Hm.. yasudah"pasrah Nandan 


Dan saat ini Arka dan Lian saling bertatapan mereka yang 
menyadari memutuskan untuk memberi ruang kepada 
mereka berdua. 


Merasa keadaan cukup tenang Arka duduk di kursi samping 
Brankar Lian 


"Kenapa?"tanyanya yang membuat dahi Lian berkerut. 
"Kenapa apanya?" 


"Lo nyamar jadi Nerd" 


"Oh cuma mau cari Real friends dan real boyfriend" 
"Jadi Lo udah tau kan soal perkataan gue waktu di rofftoop" 


Seketika tubuh Lian menegang dan dadanya berdegup 
kencang. 


'l-iva' 
"Jadi gimana jawaban Lo?" 


"Hm..kita kan baru kenal beberapa Minggu dan gue juga 
takut kalau kecewa Karena cinta jujur gue belum bisa lupain 
Apa yang menimpa hubungan gue sama fano' 


"Hm..gak papa kok gue faham tapi mau gak Lo kasih gue 
kesempatan buat buktiin kalau gue itu serius sama Lo?" 


"Iya" 
"Makasih" 
Setelah itu Arka mencium punggung tangan berlian. 


"Sekarang Lo tidur yah gue di sini jagain Lo" kata Arka dan 
di balas anggukan oleh lian. 


Saat Arka melihat Lian menutup matanya ia tersenyum 
bahkan senyum yang tak pernah di perlihatkan ke semua 
orang kecuali Lian. 


"Gue sayang sama Lo gue bakal jagain lo" ucapnya seraya 
mencium dahi Lian dan ikut menidurkan dirinya di sofa. 


Sedangkan yang di luar melihat kejadian itu hanya 
tersenyum. 


Yuhuuu part 10 selesai 


Hari ini aku up 2 part yah jadi jangan lupa Vote and 
Coment hargai kerja keras author yah 


See u 


CAST 


Berliandan Pratama 

Kenzo Pratama dan kenzi Pratama 
Natasya Robert 

Dara Thomas 

Raisya Albert 

Salsa bila Brucly 

Arkan Alano 

Damian xander 

Reno barbara 

Fano putra 

Erkan Boston 

Vero Bramasta 

Kalau cast nya kurang bagus kalian bayangin Ajah 


yah gimana menurut kalian yang bagus 
Jangan lupa Vote 


Part 11 


Happy reading 
Typo bertebaran 


1 Minggu kemudian.. 


Saat ini semua siswa siswi berada di lapangan menjalankan 
upacara penaikan bendera. 


"Baik di persilahkan kepada bapak Nandan Pratama selaku 
pemilik sekolah ini" kata protokol tersebut. 


Nandan a.k.a ayah Berlian menaiki panggung yang telah 
tersedia. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh" 


"Waalaikumsalam salam warahmatullahi wabarokatuh" 
jawab semua murid. 


"Baik saya tidak akan berlama-lama saya hanya ingin 
memberitahu kalau sebentar di saat jam pelajaran saya 
ingin mengadakan rapat para petinggi terserah mau 
orangtuanya atau anaknya yang mewakili karena ada hal 
yang penting harus saya sampaikan sekian terimakasih 
Assalamualaikum"kata ayah Lian tegas. 


Setelah itu semua siswa siswi Meninggalkan lapangan dan 
masuk ke kelasnya masing-masing. Kecuali dara dkk kenzi 
dkk dan Tiara dkk Lian tidak ikut karena dia sedang 
menyamar. 


"Ekhm baiklah saya akan mulai rapat ini" tegas Nandan. 


"Akhir-akhir ini saya mendapat kabar bahwa ada beberapa 
orang yang melakukan aksi pembullyan kepada seorang 
siswi sampai siwsi tersebut masuk rumah sakit." kata 
Nandan menjeda Kalimantnya. 


"Saya belum mengetahui siapa pelakunya tapi kalau saya 
sampai mengetahuinya saya tidak segan-segan untuk Men- 
DO dari sekolah ini" lanjut Nandan lagi. 


Tiara dkk meneguk salivanya badannya menjadi Tegang dan 
mukanya pucat. 


Setelah rapat selesai mereka keluar menuju kantin karena 
rapat selesai pada saat jam istirahat saat Kenzo dkk dan 
dara dkk tiba di kantin ia melihat Lian yang tengah makan 
bakso. 


"Behh enak Banget Lo makan sendirian" ujar Natasya yang 
tak di respon oleh lian. 


"Bagi dong" kata Natasya lagi saat tangan nya ingin 
menarik mangkok berlian matanya Bertemu mata tajam 
berlian dan nyali nya menjadi ciut. 


"Eh-eh makan aja kok nanti gue Pesen" ujar Natasya sambil 
cengengesan. 


"Eh mau Pesen apa nih?" Tanya damian. 
"Samain aja sama makanannya Lian" kata Arka. 
"Sayang temenin aku yah" pinta Damian ke Natasya. 


Setelah itu mereka berdua pergi meninggalkan kantin 
bersamaan itu Lian telah selesai makan. 


"Eh Lian Lo mau ke mana?" Tanya Kenzi. 


"Ruangan gue" setelah mengatakan itu Berlian 
meninggalkan kantin. 


"Eh itu si Lian kenapa?" Tanya Natasya yang baru saja tiba 
"Gak tau mungkin lagi badmood" kata dara. 
Berlianda POV 


Hari ini mood aku hancur enggak tau kenapa mungkin 
Karena faktor PMS kali yah saat ini aku berada di ruangan ku 
di sini semuanya lengkap mulai dari Tv,AC,kulkas,PS,bahkan 
lemari beserta baju ku juga ada di sini. 


Aku menatap gitar pemberian dari Fano aku mengambil nya 
dan mulai bernyanyi. 


Anne-Marie 


I will always remember the day you kissed my lips 
Light as a feather 

And it went just like this 

No, it's never been better 

Than the summer of 2002 

We were only eleven 

But acting like grownups 

Like we are in the present, drinking from plastic cups 
Singing, "love is forever and ever" 

Well, | guess that was true 


Dancing on the hood in the middle of the woods 
Of an old Mustang, where we sang 

Songs with all our childhood friends 

And it went like this, yeah 


Oops l got ninety-nine problems singing bye, bye, bye 
Hold up, if you wanna go and take a ride with me 


Better hit me, baby, one more time 
Paint a picture for you and me 

Of the days when we were young 
Singing at the top of both our lungs 


Now we're under the covers 
Fast forward to eighteen 

We are more than lovers 

Yeah, we are all we need 

When we're holding each other 
I'm taken back to 2002 


Dancing on the hood in the middle of the woods 
Of an old Mustang, where we sang 

Songs with all our childhood friends 

And it went like this, veah 


Oops I got ninety-nine problems singing bye, bye, bye 
Hold up, if you wanna go and take a ride with me 
Better hit me, babv, one more time 

Paint a picture for vou and me 

Of the days when we were young 

Singing at the top of both our lungs 

On the day we fell in love 

On the day we fell in love 


Lian mengakhiri lagu itu beriringan dengan petikan gitar 
vang pelan. 


Prok..prok...prok.... 
Suara Tepuk tangan vang berasal dari teman-teman Lian. 


"Wah wah ternyata suara Lo makin bagus aja" puji dara 


"Suara Lo bagus" puji Arka yang sukses membuat Lian 
salting. 


Arka mengambil Alih gitar yang berada di pangkuan Lian ia 
mulai bernyanyi. 


You Are The Reason 
Calum Scott 


There goes my heart beating 
'Cause you are the reason 
I'm losing my sleep 

Please come back now 


There goes my mind racing 
And you are the reason 
That I'm still breathing 

I'm hopeless now 


I'd climb every mountain 
And swim every ocean 

Just to be with you 

And fix what I've broken 

Oh, 'cause | need you to see 
That you are the reason 


There goes my hand shaking 
And you are the reason 

My heart keeps bleeding 

| need you now 


If | could turn back the clock 

I'd make sure the light defeated the dark 
I'd spend every hour, of every day 
Keeping you safe 


And I'd climb every mountain 
And swim every ocean 
Just to be with you 


And fix what I've broken 

Oh, 'cause | need you to see 
That vou are the reason, oh 

(l don't wanna fight no more) 
(l don't wanna hurt no more) 

(l don't wanna crv no more) 
(Come back, | need you to hold me closer now) 
You are the reason, oh 

(Just a little closer now) 

(Come a little closer now) 

(l need you to hold me tonight) 


I'd climb every mountain 
And swim every ocean 
Just to be with you 

And fix what I've broken 
‘Cause | need you to see 
That you are the reason 


Sepanjang Arka Bernyanyi ia tiada henti menatap Lian 
sedang kan yang di tatap hanya menahan diri agar tak 
berteriak kegirangan. 


Beda halnya dengan temna -nya yang lain mereka hanya 
sibuk berpacaran. 


Part 11 selesai 
Jangan lupa Vote and Coment yah 
See u 


Part 12 


Happy reading 
Typo bertebaran 


Author POV 


Tak terasa sudah 3 bulan Berlian sekolah di SMA harapan 
bangsa dan pembullyan masih ia dapatkan dari Tiara dkk 
dan tentang hubungan Arka dan Lian juga sudah sangat 
dekat bahkan Teman-temannya sering menggoda mereka 
berdua tapi mereka berdua hanya cuek. 


Saat ini berlian dkk dan kenzo dkk tengah berada di kantin 
saat Lian tengah makan ponselnya berbunyi pertanda pesan 
masuk dari Salah satu anak buahnya. 


Victor 


"Maaf bos saya ingin memberi kabar bahwa markas kita di 
Serang dengan gangster black moon mereka menyerang 
Kami saat markas terlihat sepi dan anggota kami banyak 
yang terluka bahkan ada yang meninggal sebab black moon 
sangat banyak membawa anggota" 


BerliandaOl: baik! Saya Kesana sekarang kumpulkan 
semua anggota 


Rahang Lian mengeras dan ia mengepalkan tangannya 
iapun memberi tahu para sahabat nya melalui GC yang di 
buat. 

CECANT GROUP'S 


BerliandaOl: temuin gue di roftoop. 


Setelah mengirim kan pesan itu Lian pamit ke roftoop. 


"Guys gue ke roftoop yah mau cari angin dan gue juga izin 
mau bolos" 
Setelah mengucapkan itu Lian pergi meninggalkan kantin. 


"Eh kita juga mau nyusul Lian yah" kata dara yang di 
angguki semuanya. 


at roftoop 


"Markas di Serang dengan black moon sekarang kita ke 
markas dan tadi gue sudah suruh orang anterin mobil dan 
perlengkapan kita nanti." Ucap Lian to the point 


"Jadi kita pergi sekarang?"tanya Natasya 
"lya ayo" 


Mereka memutuskan untuk ke markas Lian hanya memakai 
celana jeans hitam dan baju tanpa lengan di balut dengan 
Hoodie Hitam tapi siapa sangka di balik busana nya itu 
tersimpan benda-benda tajam seperti pisau kecil untuk 
menguliti mangsanya dan pistol yang ia rakit sendiri.begitu 
juga dengan Sahabat nya Yng lain. 


S-K-l-P 


Saat Lian Memasuki markasnva seketika ia menjadi emosi 
sebab melihat anak buahnva banvak vang tergeletak tak 
berdava dengan muka vang hancur. 


"STOOOOP!!" teriak Lian lantang sehingga membuat 
perkelahian berhenti dan menatap Lian . 


"Pengecut berani-beraninya kau menyerang markas DBR di 
saat sedang sepi bangsat" Marah Lian sedangkan Teman- 


temannya dan anak buahnya yang melihat itu pun hanya 
menanti-nanti apa yang akan di lakukan oleh ketuanya 


"Suka-suka gue dong kenapa Lo yang sewot hah?" Tanya 
seorang pria yang tak di kenali itu 


"Tangan kanan DBM? "tanya Lian. 


"Bukan, gue ketuanya" katanya dan Lian hanya manggut- 
manggut. 


"Lo pasti anggota DBR juga Kan?" 

"Cih,mana ketua Lo Knp gak muncul?hah takut dia?" 
Makinya lian berusaha menahan emosi nya karena dia tidak 
ingin berkelahi dalam keadaan emosi. 


"you false i'm the leader"ucap Lian dingin pemuda yang tadi 
memakinya tiba-tiba menjadi diam. 


"Cih mana ada pemimpin gangster cewek kecil kayak Lo" 
tunjuk nya ke lian. 


"Oh yah? let's play with me devon"kata Lian tak lupa 
Seringainya semua orang yang berada di markas bergidik 
negeri. 


Saat Devon a.k.a ketua dari DBM mengambil ancang-ancang 
untuk menyerang Lian tapi dengan hebatnya Lian bisa 
menghindari di saat devon lengah Lian tak membuang- 
buang waktu. 


Bugh 
bugh 
Bugh 
Bugh 
Srett 
street 


Berbagai Bogeman yang di berikan Lian suara sreet itu Krn 
pisau kecil Lian berhasil menggores wajah tampan devon. 


Dor 
Dor 


2 tembakan mengarah pada jantung devon dan terakhir. 
Brashh 


Lian menebas kepala Devon sehingga kepalanya 
menggelinding ke arah anak buahnya markas Lian kini di 
banjiri darah dan hal itu membuat Lian semangat. 


"BUBARRR!!" Teriak Lian. 


Saat anggota DBM ingin meninggalkan markas Lian kembali 
membuka suara. 


"Berhenti kalian harus membersihkan markas ku" 


'Tapi—'belum sempat pemuda itu selesai berbicara Lian 
memotongnya. 


"Ingin membantah ku?" 
'T-tidak' 


Setelah itu Lian dkk masuk ke markasnva mencari 
keberadaan erkan dan Vero karena sedari tadi dia tidak 
melihat nya. 


Saat pintu kamar erkan dan Vero di buka Lian berteriak. 
"BANGSATT!!!!", 


Part 12 selesai 
Maaf yah kalau pendek 


Jangan lupa Vote and Coment 
Sampai jumpa di part selanjutnya 
See U 
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"BANGSAT!!!"teriak Lian Menggelegar di kamar erkan dan 
vero sedangkan para sahabatnya sudah berlari keluar kamar 
karena tak ingin terkena amukan Lian. 


"WOY ANJING BABI MONYET WOYY BANGUN!!"emosi lian. 


Di saat markas tengah di Serang mereka berdua hanya asik 
tidur dengan telinga yang di sumpel earphone, Karena tidak 
ada respon dari mereka Lian pun menjadi semakin kesal ia 
mengambil air yang berada di nakas dan mengguyur erkan 
dan vero. 


Byurr.. 


"EH BOCOR-BOCOR WOY VERO BANGUN WOY BOCOR MAU 
TENGGELAM LO HAH? WOYY AELAH NI ANAK DASAR KEBO 
WOYY BANGUN"Kaget erkan yang terus berteriak tanpa 
menyadari Lian yang tengah menatapnya dengan tatapan 
membunuh. 


"HAH MANA BOCOR PAKAI NODROP BIAR GAK BOCOR WOYY 
TOLONG GUAA,GUA MASIH JOMBLO GAK MAU MATI 
TENGGELAM'"teriak vero. 


"DIAM!!!"Bentak Lian yang sukses membuat mereka Berdua 
diam. 


"Eh-a-ada Lian sejak kapan di sini?" Tanya Vero yang 
menggaruk tengkuknya. 


'SEJAK NEGARA API MENVERANGILO YAH! MARKAS DI 
SERANG ANAK-ANAK BANVAK VANG TERLUKA SEDANGKAN 
LO BERDUA MALAH ASIK-ASIKKAN MOLOR DASAR 
KEBOO!"mereka Berdua sukses membuat berlian marah tapi 
Lian mati-matian menahan agar dirinya tidak terlalu emosi 
bagaimana pun mereka sudah menjadi kakak bagi Lian. 


"APA??"kaget erkan dan vero. 


Setelah itu Lian keluar dari kamarnya dan membanting 
pintu sehingga membuat sang empu terlonjak kaget. 


BRAKK... 
"Astagfirullah" kaget erkan 


"Monyet ayam tuyul kambing sapi" latah Vero yang 
membuat erkan menatap nya. 


"Orang kalau kaget itu istighfar bukan latah gak jelas!" Cibir 
erkan dan vero hanya mendengus. 


"Ck serah Lo gue mau mandi". 


KKM 


"Lian mau kemana?" Tanya Natasya rupanya mereka sedang 
duduk manis di ruang tamu sebenarnya mereka juga kaget 
mendengar bentakan Lian tapi mereka tidak ingin ikut 
campur. 


"Makan" 


"Ikuttt"jawab mereka serempak dan Lian hanya 
mengangguk. 


Saat mereka sudah sampai di restoran milik Lian mereka 
duduk di salah satu meja paling pojok dekat jendela. 


"Waiters" panggil Natasya 


"Mau Pesen apa Miss?" Tanya pelayan itu dia sudah 
mengetahui bahwa yang datang ke restoran ini adalah 
pemilik nya. 


"Nasi goreng yang pedas sama orange jus" ujar Raisya. 
"Samain aja mbak" ujar salsa. 


"Ok saya ulangi yah nasi goreng yang pedas 4 dan orange 
jus 4 ada lagi?"tanya pelayan itu. 


"Gak ada" ujar Lian 
"Baik tunggu sebentar yah" 


Setelah itu mereka sibuk dengan handphone masing-masing 
tak lama kemudian pesanan mereka datang dan menyantap 
ya penuh semangat. 


"Dar gue nginap di rumah Lo aja yah" kata Lian. 


"Iya gue juga sendirian di rumah soalnya bonyok gue keluar 
negeri sama bonyok Lo semua katanya sih ada urusan 
mendadak" kata Lian 


"Berarti bonyok Arka dkk juga dong kan mereka rekan 
bisnis?" Tanya Raisya yang di angguki oleh dara. 


"Yaudah Deh kita nginep juga di rumah Lo" kata salsa yang 
di angguki oleh dara. 


Setelah itu Lian dkk Menuju rumah dara Lian juga sudah 
mengabari abangnya kalau ia ingin menginap di rumah dara 
dan mereka memberi izin Karena Teman-teman abangnya 
juga sedang menginap di rumah Nya. 


KKM 


Berlian dkk sudah sampai di kediaman dara mereka 
langsung ngacir Kekamar dara. 


"Huh capek Dar pinjam baju yah" kata Lian merebahkan 
dirinya di Queen size. 


"Iya" 


Setelah itu mereka mengganti pakaian Nya menggunakan 
baju dara. 


"Heh bosan main apa ya?" Tanya Salsa 


"TOD aja gimana?"usul Natasya yang di setuju oleh yang 
lainnya. 


"Ok sekarang gue putar yah"ujar dara sambil memutar botol 
dan botol tersebut berhenti di dirinya sendiri. 


"Hahaha rasain senjata makan tuan" ledek Raisya. 
"Truth or dare?" Tanya lian 

"Truth aja" 

"Ok! Udah berapa lama lo jadian Ama Kenzo?" 
"Emm jalan 5 bulan" 

"Waktu dia nembak Lo romantis gak?" 


"Kalau menurut gue sih yah romantis soalnya dia nembak 
gue di roftoop sambil main Gitar dan nyanyi gimana gak 
Baper coba"ujar dara yang sudah Blushing karena 
mengingat nya. 


"Ok lanjut" kini giliran Natasya memutar bola dan Berhenti 
di salsa. 


"First kiss Lo siapa?" Tanya Natasya 
"Nggak ada" jawab salsa gugup 
"Yakin?" 

"Iya" 


"Jadi waktu di UKS Lo ciuman Ama Reno itu apa?" Ujar 
Natasya yang membuat semuanya terkejut . 


"I-i-itu eng-enggak sengaja kok beneran" gugup salsa sambil 
mengangkat jarinya membentuk peace (author gak tau 
penulisan nya). 


"Halah gak sengaja tapi Lo suka kan" kesal dara yang 
membuat salsa mengangguk. 


"Dasar" cibir Lian 


Natasya,Lian,dara,dan Raisya saling tatap-tatapan dan 
senyum licik terurki di wajahnya yang membuat salsa 
bingung 


"Kalian kenapa?"tanya salsa. 
"SERANGG"teriak Natasya,Lian,dara,dan Raisya. 


Buk.. 
Buk.. 
Buk... 
Buk... 


mereka menyerang salsa dengan bantal sehingga membuat 
salsa kesal dan salsa yang tak terima di Serang secara 


mendadak ikut menyerang dan jadilah aksi saling kejar- 
kejaran dan saling lempar bantal dan membuat kamar dara 
menjadi kapal pecah tapi itu semua tidak jadi masalah bagi 
dara yang penting dia bisa tertawa bahagia bersama 
sahabatnya. 


daaa 
"Sudah siap?" Tanya Lian 
"Sudah"jawab mereka kompak 


Yah hari ini mereka memutuskan untuk menginap di rumah 
Lian selama bonyok mereka pergi. 


Mobil Lian berjalan dengan kecepatan sedang dan 
perjalanan mereka di iringi canda tawa dan tak terasa 
mereka sudah sampai di rumah Lian 


'Tumben Sepi" heran Lian 

"Mungkin masih tidur" ujar Natasya. 
Mereka memutuskan untuk ke kamar Lian. 
Ceklek.. 


Lian dkk  membelalakkan matanya saat melihat 
pemandangan yang sangat buruk!! 


"Kamar gue''irih Lian 


"Sabar Lian jangan marah tahan emosi tahan hufft" batin 
Lian 


Saat berlian melangkahkan kakinya untuk masuk lebih 
dalam di kamarnya ia kembali di buat Terkejut. 


CUKUPP!! 


"BANGUN!!!!! ABANG WOYY BANGUN NAGAPAIN LO DI 
KAMAR GUE HAH LO APAIN KAMAR GUE AMPE JADI GINI WOY 
BANGSAT BANGUN!!!!"murka Lian. 


Ingat!Lian adalah tipikal orang yang tak suka jika ada yang 
mengangguk privasinya apalagi menyentuh atau merusak 
benda-benda kesayangannya. 


Dan hari ini Kenzo dkk sukses membuat Lian Murka Bagai 
Mana Tidak! Saat Lian masuk ke kamarnya Lian melihat 
Kenzo,kenzi dan Arka tidur di ranjang nya sedangkan 
Damian dan Reno tidur di depan Tv Kamar Lian sangat 
berantakan bantal berserakan di mana-mana dan kulkas 
yang terbuka dan yang membuat Lian emosi adalah saat 
novelnya tak lagi berada di rak nya malahan tercecer ada 
yang di bawah kolong tempat tidur. 


Ok back to topic 


"BANGUN KAGAK LO SEMUA BANGUN IHHH WOYY 
BANGUNNN!!" 


Saat ini emosi lian tak dapat tertahankan lagi sedangkan 
sahabat-sahabatnya membantu Lian untuk membangunkan 
kebo yang tidur di kamarnya. 


"Engghh brisik banget sih"kesal kenzo 

"HELLO LO DI KAMAR GUE! BANGUN GAK ATAU GUE SIRAM!" 
"Eh kalian kok bisa di sini?" Heran kenzi. 

"KELUAR" bentak Lian 


"Eh Lian kenapa marah-marah? Masi pagi tau!" Kesal reno. 


"GUE BILANG KELUAR YAH KELUAR!!"kali ini bentakan Lian 
membuat semua terkejut. 


"Lian maaf yah nanti Abang bersihin deh" bujuk kenzi. 


Lian menutup matanya dan menarik nafas dalam-dalam dan 
menghembuskan nya Lian membuka matanya menatap 
mereka dengan tatapan membunuh. 


"Keluar" Perintah nya dengan dingin. 


"Lian maafin gue yah gue-' belum selesai Damian berbicara 
Lian sudah memotong nya. 


"SAYA BILANG KELUAR KALIAN PUNYA KUPING KAN?! 
KELUARR'teriaknva. 


'DIANDRA' pekik mereka. 


Part 13 selesai 

Part ini panjang vah gpp aku lagi mood buat ngetik. 
Jangan lupa Vote and Coment 

See U 
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Happy reading 
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"DIANDRA"pekik semuanya. 


"Keluar" kali ini nada Lian a.k.a Diandra semakin 
menakutkan. 


"Mending kita keluar aja dari pada bikin Diandra ngamuk 
mana gak ada bunda juga di sini" usul kenzi 


Para sahabat nya keluar dengan perasaan sedih bercampur 
rasa bersalah. 


Mereka tengah kumpul di ruang tamu keheningan melanda 
hingga salsa membuka suara. 


"Coba jelasin ke kita kenapa kamar Lian jadi berantakan dan 
kenapa kalian tidur di kamarnya?". 


"Huftt kan kemarin sebenarnya kita mau tidur di kamarnya 
Si kembar tapi gegara ada kecoak yang masuk Damian gak 
mau tidur di kamarnya yaudah kita di kamarnya Lian aja eh 
gak tau kalau bisa jadi begini". Jelas Reno. 


Prang... 
Prang.. 
Prang... 


Bunyi benda pecah berasal dari kamar Lian yang membuat 
para sahabat nya Terkejut. 


"ASTAGA LIAN!!" Teriak mereka. 


Tok..tok..tok.. 


Kenzo Mengetuk ralat menggedor kamar Lian tapi usahanya 
sia-sia dan di dalam Lian sudah lemas. 


"Dobrak aja zo" usul Natasya. 
Brak... 
Dan terlihat kamar Lian yang sangat berantakan. 


"Lian" panggil Kenzo dengan suara pelan seraya 
mendekatkan diri ke Lian. 


"Jangan mendekat" perintah Diandra. 


Kenzo tak peduli dengan perintah Lian ia semakin mendekat 
kan diri 


Saat ia menarik Diandra ke dekapannya Lian semakin 
memberontak. 


"LEPAS KENZO LEPASKAN SAYA"teriak Diandra. 


"ENGGAK GUE ENGGAK AKAN LEPASIN LO KALAU LO GAK 
TENANG!"bentak Kenzo. 


Detik kemudian Diandra sudah tenang di pelukan Kenzo dan 
membuat semuanya menghela nafas lega. 


"Tenang yah dek jangan ngamuk lagi yah yang rasa sakitnya 
itu Lian bukan kamu"bisik Kenzo di telinga Diandra 


"Kamu sayang kan sama Abang?"Diandra mengangguk 


"Kamu sayang juga sama Lian kan?" Dan Diandra hanya 
mengangguk. 


"Kalau sayang kamu keluar dari tubuh Lian dan balikin Lian 
yah" dan Diandra hanya mengangguk. 


Setelah itu tubuh Lian tumbang dan di angkat ke kamar 2K 
sedangkan Yang lain Membersihkan kamar Lian yang 
berantakan. 


"Biar gue yang ngobatin Lian" kata Arka dan Kenzo 
mengangguk. 


"Nih ambil" Kenzo menyerah kan kotak P3K kepada Arka. 


"Bisa gak sehari aja Lo gak bikin gue khawatir" tanya Arka 
kepada Lian yang tengah terkapar di atas Tempat tidur . 


Arka mulai membersihkan tangan Lian yang penuh darah 
akibat terkena serpihan kaca. 


"Udah" senangnya. 


Arka Memandangi Lian dengan serius ia mengelus pipi 
chubby Lian dan terakhir ke 2 mata lian yang Sembab. 


Hati arka sakit melihat wanita yang ia cintai menderita. 


Cup 
Arka mencium kening Lian dan beralih ke mata lian vang 
Sembab. 


Cup 
Cup 


'Gue savang Lo' kata Arka setelah itu ikut tertidur di 
samping Lian. 


KKM 


Malam ini mereka berkumpul di ruang makan Dan yang 
pasti Lian juga ada. 


"Kamu masak apa?" Tanya kenzo ke dara 


"Cuman nasi goreng aja Gpp yah soalnya gak ada Bahan 
Belum Beli". 


Mereka semua menvantap makanan tanpa ada yang 
membuka bicara selesai makan malam mereka memutuskan 
ngumpul di ruang tamu. 


"Em lian maafin kita yah soal kejadian yang tadi"kata Reno 
pelan takut Lian marah karena sedari tadi Lian hanya diam. 


"Hm..iya Gpp kok" jawabnya Tak lupa dengan senyum 
manisnya. 


"Gimana keadaan Lo?" Tanya Arka ke Lian. 
"Udah baik kok makasih yah" 


'Elahh cuman ke Arka doang aja nih Makasihnya?" Sindir 
Natasya. 


"Hehe makasih juga buat Kalian" 
"Iya sama-sama "Jawab Semuanya. 
"Aduh bosen deh" ujar salsa dengan nada merengek. 


"Em gimana kalau kita suruh Lian sama Arka duet aja"usul 
salsa 


"Boleh tuh". 
Arka mulai memetik gitarnya dan mulai bernyanyi bersama 
Lian. 


I thought that I'd been hurt before 

Aku kira bahwa aku telah terluka sebelumnya 

But no one's ever left me quite this sore 

Tapi tak ada seorangpun yang pernah 

Your words cut deeper than a knife 

Kata-katamu mengiris lebih dalam daripada sebuah pisau 
Now I need someone to breathe me back to life 


Sekarang aku membutuhkan seseorang untukku bernafas 
kembali ke kehidupan 


Got a feeling that I'm going under 

Punya perasaan bahwa ku akan terjatuh 

But I know that l'Il make it out alive 

Tapi aku tahu bahwa aku akan membuatnya tetap hidup 
If | quit calling you my lover 

Jika aku berhenti menghubungi mu kekasihku 

Move on 

Bangkit 

You watch me beaten till I can't breathe 

Kau melihatku dipukuli hingga tidak bisa bernafas 


Shaking, falling onto my knees 


Gemetar, jatuh di atas kedua lututku 

And now that I'm without your kisses 

Dan sekarang aku yang tanpa ciumanmu 

l'II be needing stitches 

Aku akan membutuhkan banyak jahitan 

Tripping over myself 

Tersandung oleh diriku sendiri 

Aching, begging you to come help 

Kesakitan, memohonmu untuk datang menolong 
And now that I'm without your kisses 

Dan sekarang aku yang tanpa ciumanmu 

I'll be needing stitches 

Aku akan membutuhkan banyak jahitan 

Just like a moth drawn to a flame 

Seperti halnya ngengat yang tertarik api 

Oh, you lured me in, | couldn't sense the pain 
Oh, kau memikatku, Aku tidak bisa merasakan sakit 
Your bitter heart cold to the touch 

Jantungmu dingin terhadap sentuhan 


Now I'm gonna reap what | sow 


Sekarang aku akan menuai apa yang aku tabur 
I'm left seeing red on mv own 

Aku berpaling dari milikku sendiri 

Got a feeling that I'm going under 

Punva perasaan bahwa ku akan terjatuh 

But I know that I'll make it out alive 

Tapi aku tahu bahwa aku akan membuatnya tetap hidup 
If | quit calling you my lover 

Jika aku berhenti menghubungi mu kekasihku 
Move on 

Bangkit 

You watch me beaten till I can't breathe 

Kau melihatku dipukuli hingga tidak bisa bernafas 
Shaking, falling onto my knees 

Gemetar, jatuh di atas kedua lututku 

And now that I'm without your kisses 

Dan sekarang aku yang tanpa ciumanmu 

l'II be needing stitches 

Aku akan membutuhkan banyak jahitan 


Tripping over myself 


Tersandung oleh diriku sendiri 

Aching, begging you to come help 
Kesakitan, memohonmu untuk datang menolong 
And now that I'm without your kisses 

Dan sekarang aku yang tanpa ciumanmu 

I'll be needing stitches....... 


Aku akan membutuhkan banyak  jahitan......(ingin 
lanjutannya? Liat Google yah ).Shawn mendes. 


Yuhuuu part 14 selesai 
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Hari Weekend di mana semua para pekerja Libur Untuk 
Menghabiskan Waktunya Brsama Keluarga Tapi Tidak 
Dengan Lian Ia Harus Mengurusi Perusahaan nya. 


"Woi kebo bangun"Ucap Lian sambil Lompat-lompat di atas 
Kasurnya Agar Tmn Nya Bangun. 


'Ck paansih masih Pagi juga" kata Salsa sambil 
Merentangkan tangannya. 


"Apa? Pagi ini udah jam 10 Njirr" 
"HAH? JAM 10?"kaget mereka. 
"Ck udah Sono mandi Gue siapin Makanan dulu" 


Setelah itu Lian turun ke Dapur untuk membuat sarapan 
Karena Semalam Pembantunya pamit katabya anaknya di 
lamar. 


Saat Lian sedang berkutat di dapur di kejutkan dengan 
Teman-temannYa. 


"Woii bii Lian masak apa?" Tanya Raisya dengan 
cengirannya yang membuat Lian mendengus. 


"Gue cuma buat pancake sama Nasi goreng aja" 


"Wow gue mau dong pancake rasa cokolate"pesan Salsa. 


"Ok" 


'Bangunin Gih para pacar-pacar Lo itu heran gue Nggk 
cowoknya Nggk ceweknya Sama-sama kebo"cibir Lian. 


"Aelah" Natasya memutar bola matanya malas. 


Setelah itu Mereka Meninggalkan Lian di dapur saat selesai 
Lian menata makanannya di atas meja makan. 


"Wihh masakan Lo baunya harum Banget" puji Damian 
"Boleh di makan gak?"tanya Reno. 

"Boleh lah" 

Saat sarapan berlangsung Lian ingin Ke kantor. 

"Guys gue Keluar Bentar yah" 

"Mau kemana dek?" Tanya kenzi. 

"Pergi ke rumah teman bang" alibinya 

"Mau di anterin gak?" Tawar Arka. 

"Gak usah" 


Setelah itu Lian memasuki mobilnya dan Menjalankan 
menuju kantor. 


Saat memasuki Kantor semua pekerja Menunduk hormat 
kepada Lian dan Lian berjalan melewati mereka dengan 
wajah angkuhnya. 


"Permisi Kak Kanaya nya ada?"tanya Lian ke resepsionis 
yang Baru. 


"Oh ada Bu mari saya Antar" kata resepsionis itu dengan 
sopan. 


Saat tiba di depan ruangan Kanaya Lian berbalik untuk 
Bertanya ke resepsionis itu. 


"Eh Bentar nama kamu siapa?" 
"Nama saya Winda Bu" 


' winda, oh yah kamu Nggk usah panggil saya ibu karena 
saya masih muda kamu bisa panggil saya Miss" 


"Baik bu-eh maksud saya Miss" 


"Oh yah karena kamu sopan sama saya dan kamu juga baru 
di sini saya kasih kamu bonus 3kali lipat".seketika mata 
resepsionis itu berbinar. 


"Makasih Miss" Lian hanya mengangguk Setelah itu Masuk 
ke dalam ruangan nya. 


"hai lan" sapa Kanaya yang membuat Lian terdiam. 
"Jan? "batin Lian. 


"Eh Lian kamu Kenapa?" Tanya kanaya yang membuyarkan 
lamunan Lian. 


"Eh hai kak Nggk papa kok" 

"Em kak" 

"Iya?" 

"Aku mau tanya soal resepsionis itu?" 


"Oh maksud kamu Winda?" Lian mengangguk. 


"Kenapa apa dia Buat Ulah?" 


"Enggak kok aku suka sama dia soalnya dia ramah dan 
sopan" 


"Bagus deh" 

"Aku juga tadi kasih dia bonus gaji 3kali lipat dari gaji nya" 
"HAH? "kaget kanaya.membuat Lian menatapnya bingung. 
"K-kamu serius?" Tanya Kanaya dengan tatapan tak percaya. 
"Iya". 


Kenapa Kanaya Kaget? Soalnya Kalau Gaji OB 10jt 
Resepsionis 15jt untuk Karyawan lain 20 jt dan untuk 
Kanaya 50jt 


Jadi yang di terima resepsionis itu sebanyak 45jt. 
Duh author kok jadi belajar Mtk 
Ok,back to topic. 


"Beda 5 juta loh sama gaji aku"kode Kanaya tapi Lian tidak 
peka bukan, bukan Lian tidak peka tapi ia hanya Ingin 
mengerjai Kanaya. 


"Terus?" 


"Ishh, kamu mah Orang lagi Ngode Juga Buat Naikin gaji" 
kesal Kanaya yang membuat tawa Lian pecah. 


"Hahahahahhah" 


Kanaya hanya memandang Lian yang tertawa sebab baru 
pertama kali ia melihat bos nya ini Tertawa Seperti ini. 


Lian yang merasa di perhatikan meredakan tawanya dan 
melihat Kanaya yang sedang tersenyum padanya. 


"Kakak knp?" 

"Enggak kok Kamu Cantik Kalau Ketawa". 
Seketika Lian mengubah wajahnya menjadi Datar. 
"Hm" 


"Ck,baru juga di Puji udah di datar-datarin Untung gak kek 
tembok"cibir Kanaya yang tak di respon oleh lian 


"Kak aku mau Kita adain meeting bulan depan sama 
Perusahaan-perusahaan yang Menawarkan Kerja sama, sama 
kita" 


"Ok" 
"Yasudah aku Pamit yah kak". 
"Iya" 


Lian keluar dari ruangannya dan semua karyawan 
menunduk hormat padanya Lian pun memasuki mobilnya 
dan Menjalankan menuju mansion. 


KKK 


Saat Lian memasuki parkiran ia bingung Karena tumben 
parkiran sepi kemana teman-temannva. 


'Assalamualaikum' 
"Nih Orng pada kemana sih? Sepi bngt' 
"Bodo ah Mending gue tidur" 


Setelah itu Lian masuk ke kamar dan membersihkan dirinya 
setelah itu membaringkan dirinya ke Queen size Dan tak 
lama kemudian alam mimpi menjemput. 


Part 15 selesai 
Jangan lupa V & c yah 
Seeu 


Part 16 


Happy reading 
Typo bertebaran 


Lian menuruni anak tangga dan melihat teman-teman nya 
sedang berkumpul di ruang tamu menonton film yang 
judulnya entah apa. 


"Hai" sapa Lian yang ikut bergabung bersama mereka. 
"Hai" Jawab mereka serentak. 
"Kalian Dari mana?" Tanya Lian 


"Oh itu Kita tadi Jalan-jalan ke mall sebenarnya mau 
ngajakin Lo belum Pulang" jelas Arka dan membuat Lian 
mengangguk. 


"Woy gue laper nih Tapi Gak ada makanan" Ucap salsa 
dengan dramatis. 


"Yah masak Lah Ntu Makanan Kagak Mungkin kan Datang di 
depan Lo dengan Sendirinya"kesal dara. 


"Tapi gue malas Masak hehehe" ucap Salsa dengan 
cengirannya. 


"Ck, jangan malas-malas gimana Klo nanti kita udah 
berumah tangga mau di kasih makan apa aku?"kata Reno 
menasehati pacarnya. 


"Iya deh iyaa, Tapi aku hari Ini Lagi Gak mood buat masak 
gimana dong?" Tanya Salsa kepada Reno dengan Manja 
teman-temannya yang melihatnya hanya mendengus. 


"Kita Pesen lewat Online aja Gue juga laper"kata lian. Dan 
semuanya mengangguk. 


30 menit kemudian..... 


"WOYY ITU MAKANAN GUE BANG"teriak Lian ke kenzi Krn 
kenzi Mengambil makanan Lian. 


"Minta doang elah pelit banget sih" Lian hanya 
mengerucutkan bibirnya dan membuat Arka gemas 
sehingga mencubit pipinya. 


"Eh" kaget liat. 


"Enggak Usah Gitu ntar Gue Gigit pipilo Taurasa"ancam Arka 
dengan Smirk nya. 


Lian menatap Abangnya itu garang Karena telah memakan 
Makanan nya. 


"Nih makan punya gue"tawar Arka. 

"Terus Lo gimana?" 

"Kita makan Berdua" 

"E-enggak papa?" gugup Lian. 

"Gak apa-apa kok apa sih Yng Enggak Buat calon" 
"Hah calon?" 


Arka mengangguk , sedangkan yang lain hanya melihat 
interaksi antara Lian dan Arka dengan Menahan tawa. 


"Calon dari anak-anak ku nanti" kata Arka yang sukses 
membuat Lian Blushing. 


'CIEEEEEE' sorak teman-temannya sedangkan Arka baru 
sadar jika Masih ada teman-temannya. 


"Sial" kata arka. 
"Hahaha Arka Malu Woyy hahahaha" tawa Damian pecah. 


Karena kesal dan malu Arka pergi meninggalkan teman- 
temannya ia memutuskan Untuk ke kamarnya 


"Slamat dek Lo Berhasil ngebuat hati Arka Yng Tadinya Beku 
Sekarang cair dengan kehadiran Lo" kata Kenzi Seraya 
merangkul adiknya. 


"Emm gue ke kamar dulu" Lian pun Menuju ke kamarnya. 


KA 


Saat ini Kenzo dkk berada dalam kamarnva eitss Jangan 
Mikir Yng Macem-macemvah . 


'GUE BARU INGET'teriak Kenzi Yng Membuat Semuanya 
terkejut. 


"Eh Dugong Ngapain Lo Teriak? "kesal reno. 
"Bang Lian Besok Ultah kan?" Tanya kenzi ke Kenzo. 
"Oh iya" ujar Kenzo dengan antusias 


"Gimana kalau kita buat surprise"usul Damian yang di 
angguki oleh semuanya. 


Arka membuat grup Yng berisikan dia teman-temannya dan 
tak lupa juga teman-teman Lian. 


Surprise Lian 


Dara t: GC apaan neh? 

Salsa04: hooh apaan? 

Raisya s: WADDEPAK LIAN BESOK ULTAH WOYY 
Nataysa : OH IYAAAA 

Salsa: Ni cowok-cowok pada kemana sih? 


Kenzo: ok Kita bikin ini GC Krn Kita Mau Bikin Surprise 
untuk Lian. 


Reno: ok jadi gimana nih? 
Arka: ok jadi surprise Lian Kita Harus..... 


KKK 


Pagi ini Lian Bangun tidak kesiangan Tapi la Bingung Karena 
tidak melihat teman-temannya. 


Setelah Beberapa menit lian turun ke Bawah dan tidak ada 
Orang. 


"Mungkin Udh pergi duluan"pikir nya. Akhirnya Lian 
memutuskan untuk sarapan sendiri. 


S-K-l-P 


Lian sudah sampai di sekolah dan sekarang ia berada dalam 
kelas nva. 


"Tuh Bocah Kmn sih?" 


Akhirnya Lian memutuskan Untuk ke Kantin dan ternyata 
Mereka semua berkumpul di sana. 


"Woy tega lu pada kagak nungguin gue" kata Lian tapi tidak 
ada yang Merespon nya mereka hanya asik dengan 
Makanannya. 


"kalian Knp sih? Kok diem? Lo semua marah Smaa gue? Apa 
gue punya salah?" Bingung Lian dan lagi-lagi Tidak ada 
respon. 


Kesabaran Lian sudah habis la Tdk tau mengapa Semuanya 
Begini?. 


BRAKK 


"KALIAN KENAPA SIH? KENAPA KALIAN NGEDIEMIN GUE2 
GUE PUNYA SALAH? KALAU IYA BILANG JANGAN DIEM 
AJA!"bentaknya ia Tidak peduli dengan Penyamaran nya. 
Dan hal itu membuat ia di hina. 


"Eh cupu berani bangt' 

"Udh bosan yah sklh di sini?" 

Lian tdk memperdulikan itu semua. 

Setelah itu Lian Pergi Meninggalkan tmn nya entah Kmn 
"sorry.." 


Part 16 selesai 
Jangan lupa V and c yah author butuh 
Smpai jmpa di part selanjutnya see u 


part 17 


Happy reading 
Typo bertebaran 


Saat ini Lian Tengah Mengikuti pelajaran Di kelas Nya ia 
Tidak Berbicara Kepada Sahabat nya Ia Sedang berkutat 
Dengan pikirannya Ia Masih Bingung mengapa Semuanya 
Begini?. 


Lian melirik Dara di sampingnya Yang sedang 
mendengarkan penjelasan guru. 


"Dar Lo sama yang Lain Kenapa Sih? Jangan buat gue 
bingung" Kata Lian Memelas,jujur dara Tidak tega melihat 
Lian Memohon seperti ini. 


"Temuin Kita di roftoop Nanti" ujar dara Setelah itu kembali 
fokus ke guru Yang menjelas kan. 


Kring..kring...kring.. 
Lian berjalan Ke roftoop dengan perasaan yang tak karuan . 
“Sorry telat" kata Lian Tak enak. 


"Kenapa kali-" belum selesai Lian berbicara sudah Di Potong 
oleh Kenzo. 


"To the point aja Deh" 


"Gue kecewa sama Lo" tunjuk Kenzo Dengan Tatapan yang 
Sangat sulit di artikan. 


"K-kenapa?" 


"Kemarin Lo Kemana?" Tanya kenzi Dengan datar. 


"Gu-gue ke Rumah teman emang kenapa?" 


"Cih Nggk ush Bohong deh Lo, Lo ke Club kan? Berapa uang 
Yang Lo dapat?"tanya Kenzi Dengan Tawa Sinis Nya. 


"Gue Nggk ke Club sumpah deh Gue sama Sekali enggak Ke 
sana" Jawab Lian Meyakinkan Mereka Tapi Hasilnya nihil 
Mereka Gak percaya sama Lian. 


"Terus ini apaan?" Tanya dara seraya Memperlihatkan Foto 
Seorang Cewek yang di Rangkul om-om dlm Club tapi Lian 
Tak bisa Melihat wanita Itu Sebab Wanita Tersebut 
Membelakangi camera. 


"Ini Bukan gue" Jelas Lian . 


"Gak ush Bohong deh lo, Denger Yah Gue J.I.J.I.K punya Adek 
kek Lo!" Kata kenzo sukses Membuat bulir air mata lian 
Meluruh. 


"Kita Juga Jijik Punya Teman bekas Om-om' Kata Raisya Yang 
di angguki oleh Semuanya. 


"KALIAN KENAPA SIH? GUE GAK PERNAH YAH TIDUR SAMA 
OM-OM''bentak Lian 


"HEH LO ITU UDAH SALAH MALAH NGBENTAK LAGI! UDH 
NAGAKU AJA"bentak balik Natasya 


Setelah itu mereka meninggalkan Lian Sendirian di Roftoop. 


Saat ini Lian Berjalan Ke parkiran la Tidak Mengikuti 
Pelajaran setelah istirahat keadaan Lian Sekarang kacau 
Mata sembab Dan Hidung merah. 


Lian Telah sampai Di Pekarangan Rumahnya la melihat Ada 
Teman-temannya juga. 


Saat Lian Masuk ke rumah 
Nya Ia Bingung Melihat Ke 2 Orang tuanya. 


"Loh Bukan Nya Bunda sama ayah Kerja?" tanya Lian ia 
bingung Dengan Reaksi Ke2 Orng tuanya. 


Plak 
Lian Terkejut Saat ayahnya menaparnya. 
"A-ayah" 


"Ayah kecewa sama kamu LIAN! Apa Kekuranga kamu? 
semua sudah ayah Penuhi! Tapi kenapa kamu lebih Memilih 
Menjadi seorang JALANG!"kata ayah Lian dengan Penuh 
Penekanan. 


"Bunda Juga Kecewa sama kamu" Setelah mendengar 
Perkataan dari orang-orang yang ia sayang Yang sukses 
membuat Hatinya merasa Tersayati, lian berlari ke kamarnya 
dan Menguncinya dari dalam. 


Lian duduk Di depan Pintu Kamarnya ia memeluk ke2 
lututnya bahunya Bergetar. 


"Hikss hikss gue gak salah hiks gue gak ke Club tapi Kenap 
kalian Gak Percaya?" Kata Lian dengan serak. 


Setelah Itu Lian bangkit dan Ke kamar mandi Membersihkan 
dirinya. 


Lian berada di balkon kamarnya Semenjak kejadian itu ia 
tak keluar kamar ia tiada hentinya mengahapus Airmata nya 
yang Keluar. 


Drrrtt....drttt.... 


Lian Mengambil handphone nya Yng Bergetar ternyata ada 
pesan dari Arka. 


Arka 


"Ke cafe dekat sekolah Sekarang ada Yng mau Gue 
omongin" 


BerliandaOl 
Ok 
S-K-I-P 


Lian memasuki cafe itu dan seorang waiters 
mengahampirinva. 


"atas Nama Lian?" 

"Iya" 

"Ke lantai 3 mbak Mas Arka udah Nunggu' 

Lian Bingung Saat kakinya Menginjak lantai tiga, 

"Kok sepi?" 

"Duduk" 

Suara itu membuat Lian kaget dan Itu ternyata suara Arka 
"Langsung aja" kata Arka 


"jujur gue kecewa sama Lo di saat Gue udh Netapin hati gue 
di lo,Lo malah ngacurin nya"kata Arka yng membuat Lian 
Menunduk. 


"Sumpah gue gak ke Club" kata Lian berusaha meyakinkan 
Arka. 


"Gue mau percaya sama Lo Tapi Buktinya ada Lian" 
Setelah mengatakan itu Arka berdiri dari duduknya . 


"Gue kecewa sama Lo"setelah itu Arka meninggalkan Lian 
sendirian dan tiba-tiba lampu di cafe itu padam. 


Lian Berusaha Mencari alat penerang di tasnya tapi ia tak 
sengaja Menjatuhkannya. 


"Ck Pake jatuh Segala lagi" kesal Lian. 


Tiba-tiba ada seseorang yang Datang menghampiri Lian 
dengan memegang balon Yng Di hiasi Lampu-lampu 


"DARA "pekik Lian 
Lampu di cafe itu menyala. 
"HAPPY BIRTHDAY LIAAAAAN" 


Lian Terkejut Ternyata Di sini ada Ke 2 Orang tuanya 
abangnya dan teman-teman 
nya Yng lain. 


"Happy birthday sister" Kata Natasya Langsung Memeluk 
Lian dan di ikuti oleh Dara,salsa,dan Raisya. 


"Ka-kalian?" Lian masih belum Percaya dengan semua ini. 
"Ok-ok jadi gini Sebenarnya kita Lagi Bikin Surprise buat Lo" 


"Lian sayang Maafin bunda sama ayah yah" bunda Lian 
langsung memeluk Putrinya. 


"Putri bunda udah gede" 
"Lian maafin Abang yah" 
Lian mengangguk 
"Lian" panggil arka. 


"Maafin gue yah , Gu emang bukan cowok romantis seperti 
cowok-cowok Yang Lo baca di Novel Gue adalah Cowok 
Sederhana Yang sayang Dan tulus cinta sama Lo Di hari 
Ultah Lo Gue Mau Lo Dan Gue Buat Cerita Bersama Yng 
nantinya akan berakhir happy ending so will you be my 
girlfriend?" kata arka. 


"TERIMA" 
"TERIMA" 
Teriak Orng Yng berada di Cafe. 


"Yes i want"jawab berlian yang sukses Membuat Arka 
Tersenyum. 


Arka Langsung membawa Lian ke pelukanya. 


"Makasih" Arka Tak henti-hentinya Mengucapkan 
terimakasih kepada Lian. 


KKK 


Sekarang Lian Berada di rumahNva. 


'Nak maafin Avah Vah Udah Nampar kamu Sebenarnva Avah 
Gak mau Ngelakuin itu cuman kata Abang kamu Biar 
surprise kamu Seru' kata Avah Tak enak. 


"Enggk papa kok Yah Malahan Lian Bahagia Kalian mau 
repot-repot buatin Lian Surprise" 


"Yaudah Dek ayo Abang anterin ke kamar" 


Saat Lian Masuk ke Kamarnya la kembali di Buat Terkejut 
Airmata nya Kembali Menetes 


"SURPRISE KE 2"teriak 2k 


"Makasih Abang Twins" Lian langsung memeluk ke 2 Abang 
nya itu. 


"Adik Abang udah gede yah Udah punya Pasangan baru 
cieee" goda Kenzo. 


"Apaansih bang" malu Lian. 


"Lian kita Tidur di sini yah" kata kenzi dan di angguki oleh 
lian. 


Posisi Lian Di tengah dan Di kiri Lian ada Kenzo di kanan 
Lian ada kenzi mereka Ber2 memeluk Lian (ngerti kan? ). 


Part 17 selesai 
Huaaaaaa enak Bngt yah punya Abang kek si kembar 
Jngan Lupa V and C yah 


See u 


part 18 


Happy reading 
Typo bertebaran 


Prinsip Saya Di Mana Kesabaran saya Sudah Habis Di 
situ Juga Kepedulian Sya Sudah Hilang 


Author POV 

Tok...tok...tok.. 

"Lian Bangun Nak" kata bunda. 
"Iya Bun" 


Setelah itu Lian Berjalan ke kamar mandi dan Selesai itu dia 
Memakai seragam sekolah nya tak lupa Juga dandanan Nerd 
Nya. 


"Pagii"sapa Lian 
"Pagii"jawab Mereka. 


"Lian Kapan Kamu Membuka identitas mu? Ayah sudah lelah 
Melihat Mu di Bully" kata Nandan. 


"Hmmm Nggk tau yah Lian nyaman aja Dengan penampilan 
ini" 


"Tapi Ayah Mau Kamu Secepatnya Membuka Penyamaran 
kamu" Tegas Nandan. 


"Kalau Begini mah Ayah Nggk mau di bantah"-batin Lian. 


"Iya ayah" 


"Ekhm, Kenzo,kenzi Kamu Sudah Besar Dan tidak lama lagi 
Kamu akan Menjadi Seorang pemimpin Dan kamu Adalah 
Putra Kebanggaan ayah, Ayah harap kamu Enggk 
mengecewakan ayah, Jika suatu saat ayah Pergi Kamu harus 
Janji sama ayah Jagain Lian sama bunda Terutama kamu 
Kenzo kamu yang paling tua Kamu Harus Urus juga semua 
perusahaan ayah" Kata ayah Yang Membuat Semuanya diam 
membisu. 


"Ayah Kenapa Ngomong gitu?"kata Lian perasaannya 
mendadak tidak enak. 


"Gak apapa kok yasudah lanjut makannya" 


Setelah sarapan Lian Pamit ke Sekolah ia Di Jemput oleh 
arka. 


"Pagii"sapa Arka seraya mengacak-acak rambut Lian. 
"Pagi" 


Saat di dalam Mobil Susananya Akward Arka Yang Tak tahan 
dengan suasana Itu Membuka Pembicaraan. 


"Ekhm Lian kamu kenapa?"tanya Arka Karena sedari tadi 
Arka Lian Menatap Keluar jendela. 


"Nggk papa Kok" kata Lian ia Berusaha untuk Tersenyum. 
Setelah itu suasana Kembali hening . 


KKK 


Mobil Arka Memasuki Parkiran Dan Yah Seperti biasa Banyak 
Yang Memaki Lian Karena berangkat dengan Most Wanted 
tapi Lian Seakan Sudah Kebal Dengan Itu. 


"Em Ka aku Mau Bolos aja Yah Lagi Nggk mood buat Belajar" 
kata Lian Dengan Senyuman. 


"Trus kamu mau Kemana?" 
"Ke ruangan aku" 


"Ok nanti pas istirahat aku ke sana yah bawa makanan" kata 
Arka yang di angguki oleh lian. 


Lian Memasuki ruangan nya dan Langsung membaringkan 
Dirinya di Tempat Tidur. 


"Perasaan Gue kok gak enak Yah" Gumamnva. 


"LIAAANNNN SYNG KUUUUH"teriak salsa dan Raisya Yng 
mengagetkan Lian. 


'Kaget Njirr' 

"Lo kenapa gak ke kelas?"tanya Natasya 

'Gk papa lagi males aja gue mau bolos" 

"Tega Yah Lo gak ngajak Kita"kesal Salsa. 
"Hehehe sorry" 

Dan Mereka memutuskan untuk Bolos Bersama. 
Tak terasa Lian tertidur pulas dan la Bermimpi... 
"Wah tempatnya bagus Banget" Kagum Lian. 
"Eh ayah kok ada di sini?" 


"Ini sudah tempat ayah Lian kamu harus pergi"kata ayah. 


"Hah maksudnya gimana sih?Lian gak Ngerti' 
"Nanti kamu tau kok ini tempat apa" 
"AYAH...AYAH.. JANGAN PERGI"teriak Lian 


"Ini sudah waktunya sayang Ingat Yah Kamu harus Jadi anak 
Berbakti dan jangan sering Ngambek Ama Abang kamu 
mereka itu sayaaaaaang banget sama lian" 


"Ayah pergi yah Kamu Jaga diri baik-baik" 
Cup 


Sebelum pergi Nanda mencium Dahi anak nya Untuk Yang 
terakhir kalinya walau hanya dalam mimpi. 


"AYAHHH AYAH JANGAN PERGI'teriak Lian yang sudah 
Teratuh lemas di rumput. Air matanya mengalir deras. 


"Lian bangun Lian Lo kenapa?"panik Dara Karena Lian Terus 
Memanggil ayahnya Dan Air mata keluar dari Matanya. 


"Loh Ini Lian kenapa?"panik Arka yang Baru Datang bersama 
yang lain. 


"GK tau " 

"Lian Bangun"kata Arka lembut. 

"AYAHHH" teriak Lian 

"Hos..hos..hos.."Lian sadar dengan Nafas yang tak teratur. 
"Lian Lo kenapa dek?"tanya kenzo 


"Bang perasaan Gue gak enak yah gue mimpi Ayah 
Ninggalin kita"kata Lian Dengan mata berkaca-kaca 


"Suuuttt Jangan Bilang Gitu ayah Gak Bakal Kemana-mana 
kok'Kenzo memeluk Lian. 


Drrrttt.... drrrtt 

Ponsel Lian Berbunyi dan tertera Nama Bunda nya. 

"Halo Bun" 

"Lian Hikss... Hiks.. ayah kamu Lian hiks..."kata ira Terisak. 


"Bun a-ayah Kenapa Bun?"tanya Lian Kini Perasaannya 
menjadi Tak karuan. 


"Ayah Kamu Meninggal" 
Bruk 


Handphone Yng berada di genggaman Lian Terjatuh badan 
nya Menjadi lemas la Menutup mulutnya Untuk Menahan 
Isakanya. 


"Gak mungkin Hikss' 


"Lian Bunda Bilang apa? Ayah knp?"tanya Kenzi Yng mulai 
Panik. 


"Ayah meninggal bang"kata Lian Setelah itu ia Menangis 
sejadi-jadi nya. 


"APAA??"kaget mereka. 


"Bang Gue pinjam Mobil Lo"setelah itu Lian Berlari ke 
parkiran hal itu membuatnya menjadi Bahan Perhatian. 


"Bang kita susul Lian gue takut Lian kenapa-kenapa" kata 
kenzi 


Dan mereka memutuskan untuk menyusul Lian. 
"Ayah kamu meninggal" 

"Ayah kamu meninggal" 

Kata Itu terus Terngiang di Telinga Lian. 


"Gak gak mungkin ayah Meninggal'kata Lian la 
Mengusap air matanya. 


Dan mobilnya Hampir menabrak Pohon. 
"Astagaa Lian Tenang" 
"Huffftt" 


Setelah itu la Menjalankan Mobil Nya ke Mansions. 


terus 


Saat Lian Masuk Pandangan yang Pertama ia Lihat adalah 
pahlawannya Yang Terbaring tak Berdaya dan ditutupi oleh 


kain Putih. 


"Ayahhh" lirih Lian Tangan Nya Bergetar membuka Kain 


Kafan Nya. 


"Enggak Ayah gak Mungkin Pergi ayah yah bangun Yah ayah 
Becanda nya gak seru ihh BangunYah ulangtahunnya Lian 
Udh lewat yah Gak usah di kasih Surprise kayak gini deh Yah 
bangun kalau enggak Lian Ngambek Ama ayah AYAH 


BANGUNNNN hikss hikss hikss"histeris Lian 


"Lian sayang ikhlaskan ayah mu nak" kata bunda lembut. 


Sedangkan Lian hanya Menangis. 


"AYAH "teriak 2k 


"DADDY"teriak daradkk 
"Mommy knp Ini Bisa terjadi?"kata dara Yng mulai Menangis. 
"Katanya Daddy Kecelakaan nak"jelas Bunda. 


"Daddy Bangun dad Janji deh Kalau Daddy Bangun dara 
buatin Kue Yng penting Daddy Bangunn hikss"kata dara. 


Sedangkan Yng lain Hanya Menangis mereka Terpukul atas 
kejadian Ini. 


Pemakaman Telah selesai kini mereka Tengah Kumpul di 
rumah Lian. 


"Lian Makan dulu Yah"bujuk Arka Karena sedari tadi Lian 
Hanya Diam Dengan Tatapan Kosong. 


"Iya Nak kamu makan Yah" Kata Bunda Segala Macam cara 
Bujukan Tapi hasilnya Nihil Lian Tidak merespon nya. 


"siapa Yang Membunuh ayah Saya..." 


Part 18 selesai 
Jangan lupa V and c yah 


See u 


Part 19 


Happy reading 
Typo bertebaran 


Sabar itu Tidak ada Batasnya kalau ada Berarti tidak 
sabar 


-IPMI 
Author POV 
"Siapa yang Membunuh ayah saya"kata Lian Dingin. 


Tiba-tiba suasana di ruang tamu menjadi Hening Semuanya 
Menegang. 


"Siapa yang membunuhnya?" Kata Lian Lagi tapi Tak Ada 
Yng menjawabnya. 


"SAYA BILANG SIAPA YANG MEMBUNUH AYAH 
SAYA!!!"bentak nya. 


"Diandra Kamu tenang Dulu"kata Ira a.k.a bunda Lian 


"Bagai mana saya bisa tenang kalau Saya Tidak tau apa 
penyebab ayah saya meninggal"kata Diandra Penuh 
Penekanan. 


"Hmm sekretaris ayah bilang Katanya Ayah kamu 
kecelakaan Karena rem Mobil Nya blong "jelas Bunda. 


"Sialan! Pasti Ada Orang Yng sengaja Melakukan Itu Biar 
saya Yang Mencari tahu"selesai Mengatakan itu Diandra 
Berdiri dan Tiba-tiba tubuh Lian tersentak. 


"Kak jangan kak Biar Lian saja Yang Cari tau"kata Lian. 


Kalau orang yang Tidak Tahu menahu tentang Lian Mereka 
akan Menilai lian Sebagai orang Gila Sebab Berbicara 
Kepada dirinya sendiri,Tapi Siapa Sangka Di dalam Tubuh 
Lian ada 2 Nyawa itulah Lian dan Diandra. 


"GAK, BIAR KAKAK YANG MENCARI TAU"bentak Diandra. 


"gak kak please Turutin Kata Lian'kata Lian Lesu Yang 
membuat Diandra Tak tega. 


'Okljanji sama kakak Kamu Harus mencari tahu"kata 
Diandra dan di angguki oleh Lian. 


"Diandraa"Panggil Bunda. 
"Iya" 


"Sini nak"bunda Merentangkan tangan nya dan dengan 
cepat Diandra memeluk Ibunya. 


"Bunda Kangen Nak" 

"Sama Bunda" 

"Kamu Sayangkan sama bunda?" 
"Iya" 


"Sekarang kamu Keluar yah dari tubuh adik Mu dan Bunda 
Mau Jangan Kembali Lagi Tapi Kamu Jangan Berfikir kalau 
Bunda Gak mau ketemu sama kamu lagi, bunda Cuma Mau 
Kamu Tetap di alam kamu Dan di Sana sudah ada ayah Kan? 
Nah bunda Titip ayah yah nak Tanya ke di kalau Bunda itu 
sayaaaaaang banget Smaa dia" 


Semua Orng Menangis melihat adegan ibu dan anak itu. 


"Iya Bun Diandra janji gak bakal ganggu Lian Lagi, Diandra 
pamit yah bunda" 


Setelah itu Tubuh Lian Ambruk. 


KKK 


Saat ini Lian Tengah Berada di balkon Kamarnya la tiada 
Hentinya Menangis Tiba-tiba Bayangan di masa lalunya 
Muncul. 


"Princess Ayah kalau besar mau jadi apa?" 
"Lian mau jadi Orng yang sukses seperti ayah" 
"Buktiin ke ayah yah" 


"Iya ayah, ayah Lian sayang sama ayah,sayang sama 
bunda,abang Kenzo,Abang kenzi" 


"Ayah juga sayang sama Lian" 
"Ayah...."panggil Lian dengan suara serak. 
"Jangan nangis" Kata seseorang di belakang Lian. 


"Aku gak kasih Kamu Tissue Karena aku Gak Mau kamu 
Nangis Lagi" kata Arka. 


"Lian" panggil arka. 
"Hm" 


"Kamu gak usah sedih lagi Kamu harus Kuat kalau kamu 
nangis Nanti ayah kamu gak tenang di sana" 


"Gimana aku gak sedih ka, pahlawan aku,laki-laki yang tulus 
sayang Sama aku,laki-laki yang rela Banting tulang Untuk 


penuhi Kebutuhan aku udah Pergi Untuk selamanya, dunia 
aku Hancur" 


"Ayah jahat Ka, dia ninggalin aku Seharusnya ayah ngajak 
aku Juga"kata Lian asal. 


"Heh kamu Kok bilang gitu sih? Kamu mau Ninggalin aku? 
Bunda? Semuanya? "kesal arka. 


Lian menggeleng Lemas. 
Arka menarik Lian masuk ke pelukannya. 


"Udah yah jangan nangis lagi hati Aku Sakit liat kamu kayak 
gini" 


"Sekarang Kamu Tidur yah" 
Saat Lian Menutup matanya Arka Bernafas lega. 


"Gue sayang Lo gue gak mau Liat Lo terpuruk Gue janji 
bakal Buat Lo bahagia" 


Cup 


"Lian Mana?"tanya Kenzo saat melihat Arka turun dari 
Tangga 


"Udah tidur" 


"Gue takut deh" kata dara Yng membuat semuanya 
Bingung. 


"Takut kenapa?" Tanya Kenzo 


"Gini yah Lebih baik aku Lihat Diandra yang marah daripada 
Lian yang Marah "kata dara. 


"Benertuh" 


"Pokoknya Kita Harus Cegah Lian Supaya Gak Cari Orang 
itu" kata Kenzo. 


"Maksud Lo orang? Siapa?" 


"Iya Katanya Ada Orng Yang Ngajuin Kerja sama, sama 
Perusahaan Ayah tapi ayah gak mau Krn Orng itu selalu 
Berbuat curang dan Karena di gak di terima dia marah Nah 
jadi deh Dia Ngebuat Rem Mobil Ayah Blong" jelas Kenzo. 


"Lo tau dari mana?" Tanya arka. 
"Dari Bodyguard gue" 


"Iya jangan sampai Lian Tau Masalah Ini Lebih Baik Kita saja 
Yang Selesain"kata dara. 


Tapi siapa Sangka Seseorang mendengar pembicaraan 
Mereka Orang Itu Langsung Keluar rumah Lewat Jendela 
Ingin Menemui si pembunuh . 


KKK 


BUGH 
BUGH 
BUGH 


orang itu Memukul Mangsanya hingga la Tersungkur Di 
tanah. 


"Heh bocah Siapa Kau knp kau Memukul Ku?" Tanya Nya. 


Tapi ia Tak mendapatkan respon dari Orang tersebut. Orang 
itu Mengikat Mangsanya Yang di ketahui Bernama Darren. 


Orang itu Mengikat kaki dan Tangan Darren dan 
Menyeretnya masuk ke Dalam gudang Yang Baunya amis 


"LEPASKAN SAYA "bentak darren. 


BUGH 
BUGH 
BUGH 


Orang Itu Kembali Memukul Wajah Darren dan alhasil ujung 
bibir Darren sobek. 


"SIAPA KAU? KENAPA KAU MENYIKSA KU? "bentak Nya lagi. 


"Aku adalah Malaikat Maut mu" Jawab Orng itu dengan 
dingin. 


"Kau telah membunuh Pahlawan Ku kau Telah 
Menghancurkan separuh dunia Ku sebelum Kau mati apa 
pesan mu?" Lanjut Orng itu 


"Jangan Bunuh saya" 
Brashh 


Seketika Kepala Darren Menggelinding di lantai Orng itu 
Memandang mayat Darren dengan Senyum Devilya. 


"Nyawa di bayar nyawa" katanya setelah itu Membuka 
Kandang anjing Yang Tengah Kelaparan dan Dengan Sekejap 
Tubuh Darren Di Makan oleh anjing itu. 


Part 19 selesai 
Jangan lupa V and c yah 
See U 


part 20 


Happy reading 
Typo bertebaran 


Author POV 


Lian Memasuki Rumahnya Dan membuat Semua orang 
terkejut. 


"Loh Lian Dari mana? Bukan nya Kamu tidur? "heran Arka. 


"Dari Supermarket"kata Lian Sambil Mengangkat 2 kantong 
plastik. 


"Tapi Kita Kok Gak Liat Lo Keluar?"Tanya Kenzo sedangkan 
Yng lain Hanya Membisu. 


Lian Mengangkat Bahunya Acuh setelah itu ia pergi ke 
kamarnya. 


KKK 


Pagi Ini Lian Berangkat Sendiri ke Sekolahnva awalnva ia 
Sudah Di Tawarkan Untuk Brangkat Bareng sama Teman- 
temannva tapi la Menolak. 


Dan Pagi ini Tubuh Lian Lemas Mungkin Karena Belum ada 
Makanan Vang masuk dari kemarin. 


Lian Memasuki kelas Nva Dengan Tatapan Vang Membuat 
siapa saja vang Melihatnva akan Menunduk. 

Entahlah Sejak kepergian avahnva Dia Kembali Menjadi 
Dingin Bahkan Lebih Dingin. 


"Pagi Lian"ucap Sahabt-sahabtnya. 


"Hm" 


Teman-temannya Yang Mendapat respon Dari Lian Hanya 
Menghembuskan Nafas Gusar. 


"Lian Lo masih Belum Relain Daddy?"tanya salsa dan lian 
Pergi meninggalkan sahabat-sahabatnya 


"Lo sih Kenapa Pake Ngebahas Itu sih?"kesal Natasya. 


"Yah kan gue gak Bisa Liat Lian Gini " ucap salsa dengan 
lesuh. 


"Udah Yang jelasnya Kita Harus Hibur Lian". 

kak 

Saat ini Lian Berada di Kantin Bersama Teman-temannya. 
"Kamu Mau Makan Apa?"tanya Arka Ke Lian. 

"Terserah" 

"Hm Yaudah aku Pesenin Dulu Yah" 

"Hm" 


Di saat Lian Sedang makan Tiba-tiba Tiara dan Antek- 
Anteknya Menarik Lian Hingga Lian terjatuh Dari Tempat 
duduknya. 


Hal Itu sontak Membuat Semua Yang Berada Di Kantin 
Terkejut. 


"HEH CUPU BERAPAKALI GUE HARUS BILANG HAH? GAK 
USAH DEKET-DEKET DENGAN MOST WANTED DAN MOST 
WANTED GIRL"bentak nya Sedangkan Lian tetap di 
posisinya. 


"Rasain Nih"Tiara Menginjak jari-jari lian Tapi Tidak ada 
Ringisan Yang Keluar dari Lian. 


"Woy Cabe apa-apaan Lo hah?"marah Dara. 
"DIEM LO"Bentak Fiona. 


Tiara Mengangkat Lian dengan Kasar sehingga posisinya 
sejajar. 


Plak 
Plak 
Plak 
Plak 


"Itu buat Lo Yang udah Kecentilan Sama Mereka" Katanya. 
Srekk 


Semuanya Terbelalak Ketika Tiara Merobek Baju Lian untung 
Saja la Memakai Kaos. 


Plak 


Sekali Lagi Tiara Menampar Lian Sedangkan Lian Hanya 
diam Saja Dan Sahabat-sahabt Lian? Mereka Ingin Menolong 
nya Cuman Tatapan Lian Mengisyaratkan Supaya Tidak 
Membantunya. 


Saat Tiara Ingin Menggunting Rok Lian, Di saat Itu Juga Lian 
mulai Bertindak. 


"Stop" katanya Dengan Datar. 


"Kenapa Hah? Lo Malu? masih Punya Malu Juga Lo Hah? 
Ngedeketin Pacar Orang Melulu" Katanya dengan senyum 
Meremehkan. 


"Lo Bilang Gue Gak Punya Malu? Ngedeketin Pacar Orang 
Melulu?"Tanya Lian Dengan datar. 


"Iya" 


"Emang Arka pacar Lo?" tanya Lian Yang Sukses Membuat 
Tiara Bungkam. 


"Diem Kan Loh? Seenggaknya disini Gue Yang Di deketin 
Bukan Yang Ngedeketin" 


"BUAT LO SEMUA YANG PERNAH NGEBULIV GUE TERUTAMA 
LO DAN TEMAN-TEMAN LO'kata Lian Lantang Dan menunjuk 
Tiaradkk. 


"SELAMAT LO UDAH KENA TIPU"Teriaknya Lagi 
"Dih Tipu apaan Emang Lo siapa?" tanya salah satu siswa. 


"GUE SEBENARNYA BERLIANDA PRATAMA ANAK DARI ALM 
NANDAN PRATAMA DAN PEMILIK SEKOLAH INI"kata Nya Yang 
Sukses Membuat Semuanya bungkam. 


"Lo-lo enggk mungkin mana Mungkin Cewek cupu Kek Lo 
pemilik Dari Sekolah ini"kata Tiara Tak percaya. 


"Oh ya?" 


Setelah itu Lian Membuka Semua Atribut Nerd Nya dan 
Terakhir ia Mencuci Mukanya Untuk Menghilangkan Bedak 
Kusam Yang la Pakai. 


"Jadi? Sekarang Lo Percaya?"Kata Lian Sinis 


"L-lian Maafin aku, Aku Gak ada Niatan Kok Bully 
Kamu'katanva dengan Nada Lembut. 


"Cih Gak ada Niatan Kata lo? Sampe Masuk Rumah sakit Lo 
Bully Gue"Kata Lian. 


"Sekarang Lo dan Teman-teman lo Gue DO dari Sekolah Dan 
Kerja sama Perusahaan Lo semua sama Bokap gue, Gue 
Cabut!" 


"Slamat Jadi Gembel" 
Setelah itu Lian Meninggalkan kantin menuju Ruangan Nya. 


30 menit la Selesai dengan Ritual Membersihkan Dirinya. la 
memakai baju Yang Pas Dan Rambut Yang la Urai dan la juga 
Tidak Lagi Memakai Softlens. 


Saat ia melewati koridor Banyak Yang Memujinya 
"Wehh Lian cantik cuvv' 

"Nyesel Gw dah bully dia" 

Tapi Lian tetap Lian! Ia Tak Memperdulikan Itu semua. 


Part 20 selesai 
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Bukan Up 


RARA AUDIA ZENATA 


AYU ANANDRA BOWMAN 


PUTRI BRAYN KINESHA 


Aku ganti Cast nya Buat salsa soalnya aku baru liat 
kalau castnya sama dengan Natasya jadi maaf yah 


Untuk Salsa 
Walaupun cuman cast jangan lupa Di vote yah 


See u 


REKOMENDASI 


HAI READER SETIA 


KALI INI AKU MAU REKOMENDASIKAN CERITAKU YANG 
KE 2 DAN DI CERITAKU YNG KE 2 INI GAK ADA 
SANGKUT-PAUTNYA SAMA FNILM DAN INI MURNI 
HASIL DARI PEMIKIRAN AKU BUKAN CUMA 'ALONE' 
SAJA YANG PERTAMA JUGA ITU MURNI HASIL DARI 
PEMIKIRAN AKU SENDIRI. 


SO, SEMOGA CERITA AKU YANG BARU INI MAKIN SERU 
DAN BAGUS AAMIIN 


JANGAN LUPA DI BACA YAH AKU TUNGGU NOTIF DARI 
KALIAN LOH MAKASIH SEBELUM NYA. 


REKOMENDASI 2 


HAI READER FAKE NERD AKU BAWA CERITA BARU LOH 
INI CERITA KETIGA SEMOGA SUKA YAH MAKASIH- 


ABCD 


Assalamualaikum, Selamat malam Guys Kalian apa 
kabar? 


Mau rekomendasiin Squel cerita Yang Judulnya 
NAURA di baca yah baru up loh Jangan Lupa 
tinggalkan jejak oke?! 


INFO TERBIT 


Assalamu'alaikum halooo semuanya marhaban ya 
Ramadhan . 


Aku mau kasih kabar kalau Bentar lagi fake Nerd Is 
Leader Mafia TERBIT awal /akhir bulan Juni ya jadi 
Ayooo buruan NABUNG biar bisa bawa pulang leader 
LIAN , Dan tentunya versi WP dan buku beda Dong 
hehehe Dan BEBERAPA PART DI HAPUS, demi 
kepentingan penerbit yaah jadi yang belum baca 
Ayoo buruan Nabung biar bisa Ikut PO . 


SEKIAN TERIMAKASIH 


INFO TERBIT 2 


Yuhuuuu Assalamualaikum guys, mana nih yang kemarin- 
kemarin nanya "kak kapan Terbit?", "Kak udah bulan 
Juli loh," ,"kak aku udah nabung nih,'. 


Jadiiii fake Nerd akan PO tanggal 11 JULI 2020. Jadiiii 
kalian harus ikut PO yaak wkwkwk biar bisa peluk Leader 
Liaaan , versi buku sedikit berbeda dengan WP. 


Oh ya, aku mau minta bantuan kalian ikut Vote cover di Ig 
@Anonymous.publisher 
Insya Allah besok/lusa. 


Terusss jangan lupa follow Ig aku juga biar kita makin dekat 
hehehehe. 


Jadiii jangan lupa nabung . 


vote cover 


Bantu Vote yaa :) 


OPEN PO 


HELLO GUYS, HARI INI NOVEL FAKE NERD PO LOH 
BURUAN IKUT ADA BEBERAPA BAGIAN YANG TIDAK 
ADA DI WP LOH PO SAMPAI TANGGAL 25, KALAU 
UDAH DAPAT NOVELNYA JANGAN LUPA TAG IG AKU 
@rasiyaangraeniii03. 


Yang nanya kak bisa gak bayar di tempat? Boleh kok 
kalian pesan di (kupkup buku) cek Ig Nya aja aku 
udah tanya sama Penerbitnya dan katanya bisa kok 
bayar di tempat 77 


DI TUNGGU YAAH 


PO SPESIAL PENULIS 


Halo, Assalamualaikum guys aku ada kabar baik nih buat 
reader sejatinya Lian, PO novel fake Nerd Is Leader Mafia 
kembali di perpanjang Lohh tapi ini khusus dari penulis 
yang artinya kalian pesan melalui aku jadi kalian tinggal 
hubungi nomor WA aku aja 085245661717 Atau kalian 
bisa DM di Ig aku, Ig aku udah tertera di Bio WP yah bisa 
juga melalui Penerbitnya Anonymous.Publisher. jadi buat 
kalian yang belum sempat ikut PO pertama ayooo buruan 
novelnya bisa di cek juga di TOKOPEDIA. 


DISKONNNN 


Hai Buat kalian yang belum sempat ikut PO fake Nerd, bisa 
langsung di pesan lewat 'Shopee Demostlem store' atau di 
'Toko pedia Momentous store' demi apa ini Mimin ngasih 
diskon baik banget , dan bukan cuma diskon nanti bakalan 
dapat secret gift dari penerbitnva, kira-kira apa Vaaa bikin 
penasaran banget @anonymous.publisher sayang banget 
kan kalau ketinggalan 


